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“Kami tidak mengutus seorang rosul pun, melainkan dengan bahasa

kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kapada mereka.

Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk
kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah tuhan yang maha kuasa lagi
maha bijaksana”’(0S. Ibrahim: 4).*

LAl Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Kementerian Agama RI, 2011), cetakan pertama
him. 255
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan Rl No 158/1987 dan No 0543 b/U/1987 yang secara garis
besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

} = a B = z & = 49
- = b o = S d = k
S gh = sy Jd = 1
& = ts e = sh p = m
afl K e = di O = n
z = il h = 1l Ol F w
& = kh b5} S W i 8 = h
3 = d ' = ‘ £ =
S = g7 g = g¢h s =Y
J = r ] = f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diphthong

Vocal (a) panjang = & 3 =  Aw

Vocal (i) panjang =1 ol = Ay

Vocal (u) panjang =0 ;i _ h
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=
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ABSTRAK

Sa’diyah, Zumrotus. 2013. Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab dengan
Permainan Bahasa Kelas Il di Ml Nurul Huda Mulyorejo Sukun Malang.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah, Fakultas Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen pembimbing Dr. Hj. Sulalah, M.Ag.

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, Bahasa Arab, Permainan Bahasa.

Pengembangan bahan ajar bahasa Arab dengan permainan bahasa
didasarkan pada kenyataan bahwasanya belum tersedia bahan ajar yang sesuai
dengan karakteristik siswa kelas 11l yaitu cara berfikir kongrit dan masih dalam
dunia bermain, oleh karena itu dikembangkan bahan ajar yang dilengkapi dengan
permainan bahasa atau permainan-permainan yang menunjang pembelajaran
bahasa, sehingga pembelajaran dapat lebih efektif dan tidak monoton. Dengan
demikian akan berdampak baik terhadap peningkatan pemahaman materi bahasa
Arab pada siswa kelas 111 MI Nurul Huda Mulyorejo Sukun Malang.

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka permasalahan yang timbul
adalah: (1) Bagaimana penerapan pengembangan bahan ajar bahasa Arab dengan
permainan bahasa kelas Il di MI Nurul Huda Mulyorejo Sukun Malang? (2)
Bagaimana pengaruh efektifitas penggunaan bahan ajar bahasa Arab dengan
permainan bahasa kelas 111 di MI Nurul Huda Mulyorejo Sukun Malang. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menemukan solusi dari permasalahan tersebut,
sehingga peneliti mengadakan penelitian dengan menggunakan pengembangan
bahan ajar bahasa Arab dengan permainan bahasa.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (research
and development) atau yang sering dikenal dengan R&D yaitu suatu proses atau
langkah-langkah untuk  mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat dipertanggung jawabkan.
Dalam pengembangan bahan ajar ini, pengembangan menggunakan model Dick &
Carey. Prosesur pengembangan model ini terdiri atas sepuluh langkah, namun
dalam pengembangan ini hanya melakukan sembilang langkah diantaranya: (1)
mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran, (2) melaksanakan analisis
pembelajaran, (3) mengenal tingkah laku dan masukan dan karakteristik siswa, (4)
merumuskan tujuan khusus pembelajaran, (5) mengembangkan butir tes acuan
patokan, (6) mengembangkan strategi pembelajaran, (7) menyeleksi dan
mengembangkan bahan pembelajaran, (8) merancang dan melaksanakan evaluasi
formatif, dan (9) merevisi bahan pembelajaran.

Dari hasil analisis data, menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar bahasa
Arab dengan permainan bahasa ini mampu meningkatkan pemahaman siswa pada
mata pelajaran bahasa Arab di kelas 111 MI Nurul huda sukun Malang, terbukti prosentase
rata-rata perolehan hasil belajar pada tes terakhir mencapai 83,2 dibanding tes
awal yang hanya berada pada 69,5 yang menunjukkan bahwa ada peningkatan
perolehan belajar hasil belajar siswa sebesar 13,7 setelah belajar menggunakan
hasil produk pengembangan.
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ABSTRACT

Sa’diyah, Zumrotus. 2013. The development of Arabic teaching material by using
language games for 3" grade in MI Nurul Huda Mulyorejo Sukun Malang.
Thesis, PGMI , Islamic Education Faculty, Maulana Malik Islamic State
University, Malang

Advisor: Dr. Hj. Sulalah, M.Ag

Key words: development, teaching material, Arabic, language games

The development of Arabic teaching material by using language games in
reality is not available yet. The teaching material which is available is not match
with the characteristic of 3" grade students. Therefore, the researcher develops the
teaching material which is equipped with language games and other games which
is support with learning language until the learning is effective. Thus, it will
impact to the understanding of Arabic language for 3 grade of M1 Nurul Huda
Mulyorejo Sukun Malang.

According to the background above, the problems which are appears in this
research are: (1) How to implement the development of Arabic teaching material
by using language games for 3 grade in MI Nurul Huda Mulyorejo Sukun
Malang? (2) How influence effectiveness of the use of Arabic language teaching
materials in language games for 3" grade in MI Nurul Huda Mulyorejo Sukun
Malang? The aim of this research is finding solution from those problems until the
researcher conduct research with the development of teaching materials with the
game Arabic language.

The type of this research is R&D (Research and Development) research.
This research is known as process to develop or complete product which can be
liable. This development use Dick & Carey model. The procedures to develop this
model are (1) identification the aim of learning (2) analyze the learning (3)
knowing the demeanour and input the characteristic of students (4) conclude the
particular aim of learning (5) develop the reference test (6) develop the learning
strategy (7) select and develop teaching material (8) plan and implement
formative evaluation (9) revise the teaching material.

The result of analyzing the data show that the development of Arabic
teaching material is able to increase the understanding of student in Arabic for 3™
grade in MI Nurul Huda mulyorejo Sukun Malang. It is prove that the average of
the last test is come to 83,2 than the first test that is 69,5. The thing which is show
that the student’s value is increase is 13,7 higher than the first test after using the
development product.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahan ajar sebagai salah satu media pembelajaran, mempunyai peranan
penting dalam proses pembelajaran yaitu sabagai acuan bagi siswa dan guru
untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran. Bagi siswa bahan ajar menjadi
acuan yang diserap isinya dalam proses sehingga dapat menjadi pengetahuan.
Sedangkan bagi guru, bahan ajar menjadi salah satu acuhan penyampaian ilmu
kepada siswa. Hal ini sebagaimana yang telah diatur oleh UU SISDIKNAS 11
tahun 2005 yakni:

“Buku pelajaran merupakan buku acuan wajib untuk digunakan disekolah
yang membuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan
ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kemampuan dan kepekaan estesis potensi fisik dan
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan”

Kemampuan yang melekat pada pada sosok guru professional salah
satunya berkaitan dengan kemampuna mengembangkan bidang ilmu yang
ditekuni atau bahan ajar yang sesuai dengan konteks kurikuler dan kebutuhan
peserta didik (pedagogical content knowledge). Dalam Peraturan Pemerintah

(PP) no 19 tahun 2005 pasal 20, diisyaratkan bahwa guru dapat mengembangkan



materi pelajaran,® yang kemudian dipertegas melalui Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang standar
proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang
mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan
bahan ajar dan mengimplementasikan dalam pembelajaran.?

Hal penting yang harus dikuasai guru yaitu mampu menyediakan bahan
ajar (materi) yang berisi seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik
tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta suasana yang memungkinkan
siswa untuk belajar.® Dalam memilih bahan ajar yang tepat guru juga harus
menyesuaikan karakteristik dan kondisi lingkungan siswa. Sebagaimana Yyang

dijelaskan dalam Al Qur’an surat An Nahl ayat 125 sebagai berikut:
g e (ST (U Bt e Do S % 1o - T2
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1 ve: D 3G 1 A5 Aot 52 A o G
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang

mendapat petunjuk”.(QS.An Nahl 125)

! Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan Nasional, (Bandung:
Fokusmedia, 2006), him. 12

2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 41 Tahun 2007 Tentang Standar
Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: PT Armas Duta Jaya, 2005), him. 5

* Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kutikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar
dalam Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him. 125



Maksud dari ayat diatas mengandung pengertian bahwa mengajar
memerlukan cara baik dalam pengertian mengajar harus melihat situasi dan
kondisi lingkungan, sebagai mana dalam pembelajaran bahasa, pemilihan bahan
ajar bahasa yang tepat dan sesuai dengan kondisi lingkungan.

Bahasa Arab adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah
Ibtidaiyah sebagai pelajaran bahasa asing, karena pentingnya mempelajari bahasa
Arab maka dalam kurikulum yang berlaku bahasa Arab dimulai dari kelas IV MI.
beberapa fungsi bahasa Arab diantaranya bahasa Arab sebagai bahasa
perhubungan antar umat Islam diakui sebagai bahasa agama yang diperlukan
untuk berhubungan dengan bangsa-bangsa lain di dunia Islam. Bahasa Arab
disebut juga sebagai bahasa Al-Quran. Dengan mengerti dan memahami bahasa
Arab maka kita juga bisa memahami isi Al-Quran. Sebagaimana dalam QS. Surat

yusuf ayat 2 dijelaskan:

]
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“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan

berbahasa Arab, agar kamu memahaminya” (QS. Yusuf: 2)*
Namun stigma yang berkembang dimasyarakat menunjukan bahwa
belajar bahasa Arab masih masih dianggap sulit dan rumit padahal setiap bahasa

memiliki tingkat kesulitan dan kemudahan yang berbeda-beda tergantung pada

235

* Al Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Kementerian Agama RI, 2011), cetakan pertama hlm.



karakteristik system bahasa itu sendiri, baik system fonologi, morfologi, maupun

sintaksis dan semantiknya.’

Dari hasil wawancara dengan Bu Anis, seorang satu guru bahasa Arab
kelas 111 MI Nurul Huda, menyebutkan bahwa siswa masih kesulitan dalam
menghafal dan memahami materi-materi bahasa Arab. Hal ini disebabkan karena
siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Sehingga

harus ada strategi khusus atau bahan ajar yang sesuai dengan karakter siswa.

Penelitian ini dilakukan di kelas Il MI Nurul Huda Desa Mulyorejo
Kecamatan Sukun Kabupaten Malang yang mengalami kesulitan dalam
pembelajaran bahasa Arab, pembelajaran bahasa Arab di kelas Il MI Nurul
Huda bersifat pengenalan karena dalam kurikulum pelajaran bahasa rab ada
mulai kielas IV. Sebagaimana hasil wawancara kepada Bapak Sholeh selaku
kepala Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda bahwasanya “mata pelajaran bahasa
Arab dimulai dari kelas Il sebagai muatan lokal agar siswa lebih mengenal
lebih awal dan pembelajaran selanjutnya yang akan ditempuh di kelas IV lebih
mudah difahami”. Penelitian ini merupakan hasil konseptual mengenai
pentingnya analisis dan mengembangkan bahan ajar pelajaran bahasa Arab kelas

Il semester 2, agar pembelajaran bahasa Arab lebih efektif dan siswa mudah

® Syaiful Mustofa, Strategi Pebelajaran Bahasa Arab Inovatif,(Malang: UIN Maliki Press, 2011),
him. 1



memahami materi sehingga standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD)

tercapai.

Dengan menerapkan kebijakan mata pelajaran bahasa Arab mulai
diberikan kepada siswa dari kelas 111 maka bahan ajar yang digunakan bersumber
dari guru sendiri atau guru membuat modul sendiri tidak ada buku pegangan dari
Depag atau pemerintah selain itu, selain itu hasil dari hasil observasi lapangan di
MI Nurul Huda, pembelajaran bahasa Arab di kelas Ill kurang kondusif, siswa
rame sendiri, siswa kurang ada motivasi belajar bahasa Arab, siswa kesulitan
memahami materi yang diberikan dan pembelajaran kurang efektif, hal ini terjadi
karena pembelajaran terlalu monoton, penggunaan bahan ajar tidak sesuai
dengan kebutuhan siswa dan berbagai faktor lainya.

Dari permasalahan di atas dibutuhkan sebuah tindakan untuk menjadi
jalan keluarnya, salah satu solusinya adalah dibutuhkan bahan Ajar yang sesuai
dengan karaktristik mereka yang suka bermain, maka di gunakan pemainan
bahasa untuk mewadahi atau menyesuaikan pembelajaran dengan dunia mereka.
Permainan bahasa merupakan sebuah pendekatan cara mempelajari bahasa
dengan cara permainan.’ Sementara guru menggunakan beberapa sumber dan
alat bantu belajar termasuk pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih

menarik, menyenangkan dan efektif.

® Fathul, Mujib dan Nailur Rahmawati.Meode Permainan-Permainan Edukatif dalam Belajar
Bahasa Arab, (Jogjakarta: DIVA Press, 2011), HIm. 32



Dari berbagai problematika yang terjadi dilapangan peneliti berinisiatif
untuk mengangkat judul skripsi Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab
dengan Permainan Bahasa Kelas 3, yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
agar dapat digunakan pegangan oleh guru dan siswa pada proses pembelajaran
bahasa Arab.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka rumusan
masalah pengembangan buku ajar bahasa Arab untuk meningkatkan pemahaman
siswa kelas 111 MI di MI Nurul Huda Malang sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pengembangan bahan ajar bahasa Arab dengan

permainan bahasa kelas I11 di MI Nurul Huda Mulyorejo Sukun Malang?

2. Bagaimana pengaruh efektifitas penggunaan bahan ajar bahasa Arab dengan

permainan kelas Il bahasa di MI Nurul Huda Mulyorejo Sukun Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk :

1. Untuk mendiskripsikan proses pengembangan bahan ajar bahasa Arab
kelas Il dengan permainan bahasa di MI Nurul Huda Mulyorejo Sukun

Malang



2. Untuk mengetahui pengaruh efektifitas penggunaan bahan ajar bahasa
Arab kelas Il dengan permainan bahasa di MI Nurul Huda Mulyorejo
Sukun Malang.

D. Manfaat Penelitian
Setiap aktivitas yang direncanakan sudah barang tentu mempunyai tujuan
maupun manfaat, maka dalam hal ini penulis mengemukakan beberapa manfaat
dari penelitian ini, yaitu:
1. Secara teoristis
Sebagai kontribusi hasil penelitian yang hasilnya dapat digunakan
untuk dipelajari, diadopsi, dan diteliti pada penelitian selanjutnya, khususnya
di lembaga dasar Islam (Madrasah Ibtidaiyah).
2. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi:
a. Bagi guru MI Nurul Huda
Untuk memperoleh gambaran mengenai pengembangan bahan ajar
bahasa Arab dengan permainan bahasa pada di kelas Ill MI, yang dapat
diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM).

b. Bagi siswa MI Nurul Huda

Memperoleh motivasi belajar dan pengalaman menarik yang dikemas
dalam permainan dengan teman-temannya secara tidak langsung dapat
dengan mudah memehami pelajaran bahasa Arab. Sehingga memberi
pengaruh positif terhadap pengembangan intelektual maupun mental.

c. Bagi peneliti



Untuk mengembangkan dan mengaplikasikan hasil pemikiran tentang
pengembangan bahan ajar bahasa Arab dengan permainan di kelas 111 Ml,
sehingga dapat dijadikan pelajaran dan masukkan bagi peneliti dalam
rangka memahami karakter siswa. Selain itu bagi peneliti, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran dalam usaha
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) khususnya
pada mata pelajaran bahasa Arab kelas I11.

d. Bagi MI Nurul Huda

Pengembangan bahan ajar bahasa Arab dengan permainan bahasa di
kelas 111 MI dapat bermanfaat sebagai pijakan dasar madrasah menentukan
kurikulum, khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab kelas Il dan mata
pelajaran lain pada umumnya untuk lebih baik pada masa mendatang.

E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, khususnya
dalam kajian pengembangan bahan ajar telah dilakukan peneliti untuk
menghindari terhadap kajian hal-hal yang sama.

Terkait dengan penelitian ini, telah ditemukan peneliti beberapa
penelitian terdahulu yang terkait dengan bahan ajar di perpustakaan pusat UIN
Maliki Malang. Untuk mempermudah, peneliti membuat tabel orisinalitas
penelitian yang berisi model, fokus, dan hasil penelitian terdahulu sebagai

berikut:



Tabel 1.1

Tabel Orisinalitas Penelitian dengan Penelitian Terdahulu

» Menggunakan desain
pengembangan four-
D model

» Subyek penelitian di
MTs Muhammadiyah
1 dan SMPN 14

Faizah Pengembangan
Media Berbasis ICT
(Information and

Model
pengembangan
Dick & Cary

2 | Sekripsi dari Imam » Menghasilkan > Penyajian bahan ajar
Shalihin berjudul bahan ajar dan dengan metode kaidah
Pengembangan Bahan produk buku dan tarjamah
Ajar bahasa Arab ajar » Subyek penelitian
berbasis kaidah dan » Produk yang siswa V Ml
terjemah kelas 5 di Ml dihasilkan buku Syalafiyah Syafiiyah
Syalafiyah Syafiiyah ajar bahasa Arab

» Menggunakan
Model
pengembangan
Dick & Cary
3 | Skripsi dari Maryam » Menggunakan > Menghasilkan media

ajar
» Penajian produk
berbasis Berbasis ICT

No Penulis/ judul Persamaan Perbedaan Orlsm_al_ltas
penelitian

1 | Tesis dari Ririn Suneti > Menghasilkan  [» Produk yang . Fokus
berjudul Pengembangan | bahan ajar dan dihasilkan buku ajar penelitian ini
Bahan Ajar produk buku akhlak pada
Pembelajaran Akhlakul ajar » Penyajian materi ajar pengembangan
Karimah Berbasis berbasis pertanyaan bahan ajar
Pertanyaan studi di Mts dengan menggunakan bahasa Arab
Muhammadiyah 1 dan questioningnya kelas 3 dengan
SMPN 14 corebina PTK permainan

bahasa di kelas
11 MI.

. Tujuan

penelitian ini
untuk
mengembangka
n bahan ajar
yang aktif dan
menarik jika di
terapkan pada
pembelajaran
bahasa Arab di
kelas 111

. Bahan ajar yag

dikembangkan
berbasis
pemainan
bahasa

. Model

pengembangan
produk dengan
model

pengembangan
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Communication
Technology) Pada Mata
Pelajaran Matematika
Kesebangunan dan
Simetri Kelas VV SD
Anak Saleh Malang

(Information and
Communication
Technology)

» Subyek penelitian Ml
siswa V SD Anak
Saleh Malang

dick & cary

. Subjek uji coba

produk
pengembangan
di kelas 111 M1
Nurul Huda
Mulyorejo
Sukun Malang

F. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan bahan ajar bahasa Arab kelas Il MI ini menjembatani

adanya kesenjangan penyampaian materi dan pembelajaran yang belum tersusun

sesuai kebutuhan siswa. Kesenjangan penyampaian materi ini dibuktikan dengan

kurang antusiasnya peserta didik pada pelajaran, hal ini dikarenakan kurangnya

pemahaman guru pada perkembangan psikologi anak, guru kurang kreatif dalam

penyampaian materi sehingga aktifitas belajar mengajar berjalan monoton.

Pengelaman belajar ini berparah lagi dengan adanya ketergantungan guru dan

sisiwa menggunakan buku-buku tertentu yang dirancang secara sederhana.

G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian

1. Asumsi

Pengembangan bahan ajar ini mempunyai beberapa asumsi sebagai berikut:

a. Belum tersedia bahan ajar bahasa yang dikembangkan dengan permainan

bahasa khususnya pada kelas 111 MI Nurul Huda Mulyorejo Sukun Malang,

yang memungkinkan anak dapat aktif dalam pembelajaran.
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b. Pengembanganbahan ajar ini diasumsikan oleh peneliti dapat menarik
memotivasi belajar siswa dan meningkatkan pemahaman siswa sesuai dengan
kompetensi yang telah ditentuan.

c. PP No. 19 tahun 2005, pasal 19 yang berisi proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggaran secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik.

2. Keterbatasan
a. Pengembangan ini menghasilkan suatu bahan ajar berupa buku ajar yang

dilengkapi dengan permainan bahasa pada mata pelajaran bahasa Arab
kelas 11 M.
b. Pengembangan bahan ajar ini hanya mengembangkan satu bab dari materi
karena keterbatasan waktu dan keefektifan bahan ajar
H. Batasan Istilah

1. Pengembangan adalah suatu proses yang sistematis dalam rangka
mengembangkan bahan ajar guna menghasilkan produk-produk bahan ajar
pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas I11.

2. Bahan ajar adalah materi belajar yang mempunya sifat fisik (yang dapat
diobservasi, bukan merupakan ide-ide atau konsep) yang dipergunakan untuk

memudahkan proses belajar
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. Bahasa Arab adalah salah satu mata pelajaran madrasah ibtidaiyah bersifat

keagamaan yang khusus mempelajari bahasa asing (bahasa Arab).

. Permainan bahasa adalah upaya pembelajaran bahasa yang dikemas dalam

permainan.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala sesuatu yang mengandung pesan yang akan
disampaikan kepada siswa diantaranya buku-buku, majalah, koran, dan bahan
cetak lainya.! Dalam pengertian lain bahan ajar adalah seperangkat materi yang
disusun secara sistematis baik tertulis atau tidak tertulis sehingga tercipta
lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.? Dari kedua
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang berisi kumpulan materi-materi pelajaran yang digunakan guru dalam

melaksanakan belajar mengajar biasanya berupa media cetak.

Bahan ajar merupakan salah satu bagian dari komponen mengajar,
adapun komponen-komponen mengajar diantaranya tujuan, bahan ajar, metode,
dan penilaian. Keempat komponen tersebut saling berkaitan satu sama lain,
secara skematis keempat komponen tersebut dapat digambarkan pada bagan

berikut:®

! Wina Sanjaya, Setrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana
2006), him. 176

2 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kutikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar dalam
Pendidikan Islam, (Jakarta, Rajawali Press, 2011), him. 128

3 Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1989), him. 28
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- - Tujuan

v
A 4

Bahan ajar

Metode dan alat

A 4
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Gambar 2.1

Skema Kedudukan Bahan Ajar Sebagai
Salah Satu Komponen Mengajar

Pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan proses mengeordinasi
sebuah tujuan, bahkan metode, dan alat serta serta penilaian sehingga satu sama
lain saling berhubungan dan saling berpengaruh sehingga menumbuhkan
kegiatan belajar pada diri peserta didik seoptimal mungkin menuju terjadinya

perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Bahan ajar berisi tentang materi pembelajaran (instructional material)
yang secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan. Secara terperinci jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari

pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan sikap atau nilai.*

* Ali Mudlofir, loc.cit.
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Adapun prinsip-prinsip bahan ajar yang baik adalah:*

Menimbulkan minat baca

Ditulis dan dirancang untuk siswa

Menjelaskan tujuan instruksional

Disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel

Struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir yang akan
dicapai

Memberi kesempatan siswa untuk berlatih

Mengakomodasi kesulitan siswa

Gaya penulisan komunikatif dan semi formal

Kepadatan berdasar kebutuhan siswa

10. Dikemas untuk proses instruksional

11. Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik dari siswa.

2.

Peran Bahan Ajar

Pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran memiliki peran
penting. Peran tersebut meliputi peran bagi  guru, siswa, dalam
pembelajaran klasikal, individual, maupun kelompok. Agar diperoleh
pemahaman yang lebih jelas akan dijelaskan masing-masing peran sebagai

berikut:®

Bagi Guru; bahan ajar bagi guru memiliki peran yaitu:

5 Ali Mudlofir,op.cit., him. 130.
® Tian, Belawati. Materi Pokok Pengembangan Modul Edisi ke Satu. (Jakarta: Universitas Terbuka.
2003), hal. 14-19.
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1) Menghemat waktu guru dalam mengajar
Adanya bahan ajar, siswa dapat ditugasi mempelajari terlebih
dahulu topik atau materi yang akan dipelajarinya, sehingga guru tidak

perlu menjelaskan secara rinci lagi.

2) Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator.
Adanya bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran maka guru lebih

bersifat memfasilitasi siswa dari pada penyampai materi pelajaran.

3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.
Adanya bahan ajar maka pembelajaran akan lebih efektif karena
guru memiliki banyak waktu untuk membimbing siswanya dalam
memahami suatu topik pembelajaran, dan juga metode yang
digunakannya lebih variatif dan interaktif karena guru tidak cenderung

berceramah.

Bagi Siswa; bahan ajar bagi siswa memiliki peran yakni:

a) Siswa dapat belajar tanpa kehadiran/harus ada guru

b) Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja dikehendaki
c) Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri.

d) Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri.
e) Membantu potensi untuk menjadi pelajar mandiri.

Dalam Pembelajaran Klasikal; bahan ajar memiliki peran yakni:



17

a) Dapat dijadikan sebagai bahan yang tak terpisahkan dari buku utama

b) Dapat dijadikan pelengkap/suplemen buku utama.

c) Dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

d) Dapat dijadikan sebagai bahan yang mengandung penjelasan tentang
bagaimana mencari penerapan, hubungan, serta keterkaitan antara satu
topik dengan topik lainnya.

Dalam Pembelajaran Individual; bahan ajar memiliki peran yakni:

a) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran
b) Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses siswa
memperoleh informasi.

c) Penunjang media pembelajaran individual lainnya.

Dalam Pembelajaran Kelompok; bahan ajar memiliki peran yakni:

a) Sebagai bahan terintegrasi dengan proses belajar kelompok.

b) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama

3. Jenis-Jenis Bahan Ajar
Bahan ajar menurut jenisnya, terdapat empat jenis kelompok, yaitu,

bahan cetak antara lain handout, buku, bahan ajar, lembar kerja siswa,
brosurleaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. Bahan audio seperti
kaset/piringan hitam/compact Disk dan radio. Bahan audio visual misalnya
video/ film dan orang/ nara sumber pakar bidang studi, dan bahan interaktif
contohnya diskusi, lingkungan/ pelajaran di luar kelas dan praktek dari

sebuah materi tertentu.
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B. Bahasa Arab
1. Sejarah Bahasa Arab
Bahasa Arab termasuk rumpun bahasa smit vaitu bahasa yang dipakai
bangsa-bangsa yang tinggal disekitar sungai Tigris dan Furat, dataran Syiria dan

Jazirah Arabia (timur tengah) seperti bahasa Finisia, Arabia, lbrania, dan

Babilonia. Dari sekian banyak bahasa tersebut yang tertahan sampai sekarang

adalah lbrani. Sebenarnya bahasa Arab timbul sejak beberapa abad sebelum

Islam, karena bukti peninggalan sastra Arab baru dapat dicatat hanya mulai sejak

dua abad sebelum Islam, sehingga pencatatan bahasa Arab bisa dimulai saat ini.’

2. Karakteristik Bahasa Arab
Ada beberapa hal yang menjadi ciri-ciri khas bahasa Arab yang merupakan
kelebihan yang tidak ada pada bahasa lain diantaranya adalah:®

1) Jumlah abjad yang sebanyak 28 huruf dengan makharijul huruf (tempat
keluarnya huruf) yang tidak ada bahasa lainya.

2) I'rab yakni sesuatu yang mewajibkan keberadaan akhir kata pada keadaan
tertentu, baik rafa’, nashab, jazm dan jar yang terdapat pada isim (kata benda)
dan juga fiil (kata kerja).

3) llmu ‘arudl (ilmu notasi syi’ir) yang mana dengan ilmu ini menjadikan syi’ir
berkembang dengan perkembangan yang sempurna.

4) Kata kerja dan gramatikal yang digunakan selalu berubah-ubah sesuai dengan

subjek yang berhubungan dengan kata kerja tersebut.

" Umi Mahmudah dan Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab
(Malang: UIN-Malang Press, 2008), him. 7
® Ibid. him. 8
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5) Adanya huruf dhad yang tidak ada pada bahasa yang lainya.
3. Pembelajaran Bahasa Arab di Ml

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar. ° Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar yang disusun secara runtut dan
sistematis agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Sedangkan pembelajaran bahasa Arab
merupakan proses membelajarkan siswa dalam mempelajari bahasa melalui
serangkaian proses dan kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan.

Tujuan Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah diantaranya:

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan
maupun tulis yang mencakup empat kemahiran berbahasa, yakni menyimak
(istima’), berbicara (kalam), membaca (gira ‘ah), dan menulis (kitabah).

b. Menumbuhkan kesadaran pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa
asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-
sumber ajaran Islam.

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan

budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta didik

° Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 297
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diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam
keragaman budaya.
Sebagaimana yang telah diketahui, mata pelajaran bahasa Arab di
Madrasah Ibtidaiyah selain berfungsi sebagai ilmu pengetahuan dan komunikasi
juga berfungsi sebagai bahasa agama. Oleh sebab itu, proses kegiatan belajar
mengajar mata pelajaran bahasa Arab senantiasa berkait dan saling menunjang
dengan mata pelajaran agama Islam lainya. Dalam hal tersebut, siswa
diharapkan dapat berkomunikasi serta memahami bacaan-bacaan dalam bahasa
Arab secara sederhana. Hal ini akan sangat membantu pemahaman siswa
terhadap dua sumber utama ajaran agama Islam yang berbahasa Arab, yaitu Al
Qur’an dan hadis.
C. Permainan Bahasa

Adapun yang dimaksud dengan permainan bahasa adalah cara mempelajari
bahasa melalui permaianan.'® Permainan bahasa bukan aktifitas tambahan untuk
bergembira semata, tetapi permainan ini dapat digolongkan dalam pengajaran dan
pembelajaran yang bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengaplikasikan kemahiran bahasa yang telah dipelajari. Permainan bahasa
merupakan aktifitas yang dirancang dalam pengajaran, dan berhubungan dengan

kandungan isi pelajaran secara langsung atau tidak langsung.
Tujuan utama permainan bahasa bukan hanya memperoleh kesenangan saja,

tetapi untuk belajar keterampilan berbahasa atau unsure bahasa tertentu. Menurut

19 Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Metode Permainan-Permainan Edukatif dalam Belajar
Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), him 32
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Dewey, interaksi antara permainan dengan pembelajaran memberikan pengalaman
belajar yang sangat penting bagi anak-anak.™ Nasif Mustafa menyatakan beberapa
fungsi permainan dalam pembelajaran bahasa diantaranya, memberikan berbagai
kegiatan yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar, merangsang guru dan
siswa agar pembelajaran menjadi menyenangkan, dan melatih unsure-unsur bahasa
dan pengembangan keterampilan bahasa yang berbeda.
1. Kekurangan Permainan Bahasa
Berikut adalah beberapa kekurangan permainan bahasa diantaranya:*?
a) Jumlah siswa terlalu besar sehingga menyebabkan kesukaran untuk
melibatkan semua siswa dalam permainan.
b) Pelaksanaan permainan bahasa biasanya diikuti oleh tawa dan suara gaduh
sehingga dapat mengganggu pelaksanaan pembelajaran di kelas yang lain.
c) Tidak semua materi pelajaran dapat dikomunikasikan melalui permainan
bahasa.
d) Permainan bahasa pada umumnya belum dianggap sebagai program
pembelajaran bahasa melainkan hanya sebagai selingan.
2. Kelebihan Permainan Bahasa
Adapun beberapa kelebihan dalam permainan bahasa adalah sebagai berikut:*3
a) Permainan bahasa merupakan salah satu media pembelajaran yang berkadar
CBSA tinggi.

b) Dapat mengurangi kebosanan siswa dalam proses pembelajaran di kelas.

1 1bid. him 33
12 1hid, him. 38
3 1bid, him. 39
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Dengan adanya kompetisi antar siswa, dapat menumbuhkan semangat siswa
untuk lebih maju.

Permainan  bahasa dapat membina hubungan kelompok dan
mengembangkan kompetensi sosial siswa.

Materi yang dikomunikasikan dapat meninggalkan kesan pada siswa

sehingga pengalaman keterampilan yang dilatih sukar dilupakan.

D. Pengembangan Bahan Ajar

Pengertian pengembangan bahan ajar pembelajaran yang dimaksud

adalah suatu usaha penyusunan bahan ajar pembelajaran yang lebih tertuju pada

perencanaan bahan ajar. Bahan ajar yang akan digunakan dalam proses belajar-

mengajar terlebih dahulu direncanakan dan dirancang sesuai dengan kebutuhan

lapangan atau siswanya. Di samping itu disesuaikan dengan karakteristik materi

agama itu sendiri apakah sesuai dan cocok dengan norma-norma yang berlaku

dalam agama itu sendiri.

Sehubungan dengan pengembangan bahan ajar ini, Arief S.Sadiman

mengemukakan urutan langkah-langkah yang perlu diambil dalam mengembangkan

program media, sebagai berikut:

1.

2.

Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa.

Merumuskan tujuan instruksional (instructional objectives) secara operasional

dan jelas.

Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang dapat mendukung

tercapainya tujuan.



4. Mengembangkan alat ukur keberhasilan.

5. Menulis naskah media.

6. Mengadakan tes dan revisi.
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Langkah-langkah tersebut secara jelas dapat dilihat pada gambar

flowchart berikut:**

Identifikasi
kebutuhan

!

Identifikasi
kebutuhan

a) Analisis kebutuhan dan karakteristik siswa

v

Perumusan Butir
Materi

A

Perumusan Alat
Pengukur
Keberhasilan

!

Penulisan Naskah
Bahan Ajar

A\

Tes Uji
Coba

Gambar 2.2

Bagan Flowchart

A

Revisi

A

A

Naskah Siap
Produksi

Yang dimaksud dengan kebutuhan dalam proses belajar mengajar adalah

kesenjangan antara apa yang dimiliki siswa dengan apa yang diharapkan.

4 Asnawir, dkk. Media pembelajaran . (jakarta: ciputat pers, 2002), him.136-141
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Diharapkan bahan ajar yang dirancang oleh peneliti dengan sebaik-baiknya.
Bila ternyata dapat dimanfaatkan, tentu harapan selanjutnya yang bersifat
pertanyaan, apakah kira-kira kemampuan, keterampilan, dan sikap yang dapat
mereka peroleh dari hasil belajar tersebut, dengan penelitian secara cermat
pengetahuan awal maupun pengetahuan prasyarat yang dimiliki oleh para
siswa, maka akan dapat menentukan secara tepat pula pengembangan bahan
ajar yang dirancang. Penelitian ini dapat dilakukan melalui proses dengan
menggunakan tes yang sesuai dengan apa yang diinginkan, sehingga

pembelajaran yang dirancang dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang dicapai.

Perumusan tujuan

Perumusan tujuan merupakan hal pokok yang harus dilakukan sebelum
merancang suatu bahan ajar. Sebab dengan penetapan tujuan tersebut dapat
diketahui arah suatu program pengajaran. Untuk merumuskan tujuan

pengajaran secara baik, maka tujuan tersebut harus:

1) Berorientasi pada kepentingan siswa, bukan pada guru. Titik tolaknya
adalah perubahan tingkah laku apakah yang diharapkan setelah mereka

selesai belajar.

2) Dinyatakan dengan kata kerja yang operasional, artinya menunjuk pada
hasil perbuatan yang dapat diamati atau hasilnya dapat diukur dengan alat

ukur tertentu.
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Pengembangan materi

Dalam pengembangan materi, tindakan yang dilakukan selanjutnya
menganalisis  tujuan-tujuan yang telah ditetapkan menjadi sub-sub
keterampilan yang disusun secara baik, sehingga diperoleh bahan pengajaran
yang terperinci yang dapat mendukung tujuan tersebut. Daftar kemampuan
itulah yang menjadi bahan pengajaran yang disajikan kepada siswa. Dengan
cara tersebut dapat diperoleh bahan pembelajaran yang lengkap dan dapat

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Setelah daftar pokok-pokok materi pembelajaran dapat tersusun dengan
baik, selanjutnya mengorganisasikan urutan-urutan penyajiannya, yakni dari
hal-hal yang sederhana menuju hal-hal yang rumit, dari hal-hal yang kongrit ke
hal-hal yang abstrak, dan dari hal-hal yang bersifat khusus ke hal-hal yang

umum.

Perumusan alat pengukur keberhasilan

Untuk dapat mengetahui berhasil tidaknya suatu pekerjaan atau suatu
pengajaran yang dilakukan, dengan kata lain apakah siswa telah berhasil dalam
belajar atau belum, diperlukan alat ukur yang sesuai untuk kegunaan tersebut.
Alat ukur tersebut dibuat secara teliti dan direncanakan sebelum kegiatan
belajar dilakukan. Alat ukur hasil belajar tersebut dapat berupa tes, penugasan,
atau daftar cek perilaku, dan sebagainya. Sebagai pedoman dalam pembuatan

alat ukur yang baik, sebaiknya setiap kemampuan dan keterampilan yang
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mendukung tercapainya tujuan instruksional khusus yang dijadikan bahan tes,

atau daftar cek perilaku.
e) Penulisan naskah

Penyajian materi pengajaran melalui media rancangan merupakan
penjabaran pokok-pokok materi yang telah disusun secara baik. Materi

pengajaran dituangkan dalam tulisan/ gambar yang disebut naskah bahan ajar.

Ada beberapa macam bentuk naskah bahan ajar pada prinsipnya
mempunyai maksud yang sama, Yyakni sebagai penuntun dalam usaha
memproduksi bahan ajar pembelajaran. Naskah bahan ajar terdiri dari urutan
gambar, SK/KD, kata-kata nasehat, materi, kegiatan pembelajaran, evaluasi

dan kosa kata disertai dengan artinya.

E. Pemahaman Materi Pelajaran
1. Pengertian Pemahaman Belajar
Dalam kamus bahasa Indonesia, definisi dari pemahaman dibedakan
menjadi berbagai macam pengertian antara lain™>:
a. Menerima arti, menyerap ide, memahami.
b. Memahami secara betul, memahami karakter atau sifat dasar.

c. Mengetahui arti kata—kata dalam bahasa.

o

. Menyerap dengan jelas fakta dan menyadari

!> Nana Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru 1989), HIm. 46
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Menurut Nana, definisi diatas tidak oprasional sebab tidak
memperlihatkan perbuatan psikologi yang diambil seseorang jika ia memahami
sesuatu. Untuk itu, berikut ini akan dibahas beberapa arti pemahaman yang
bersifat operasional.*®

Pemahaman diartikan mempunyai suatu ide tentang satu persoalan.
Sesuatu itu dipahami selagi fakta-fakta mengenai persoalan dikumpulkan.
Namun, definisi di atas mengandung arti lebih karena definisi ini melampaui
ide terhadap sekelompok fakta khusus.

a. Pemahaman diartikan sebagai suatu alat menggunakan fakta.

Arti pemahaman ini lebih dekat pada kategori definisi kedua.
Seseorang memahami suatu objek, proses, ide, fakta, jika ia dapat melihat
bagaimana fakta itu dalam berbagai tujuan. Begitu pula seseorang melihat
kegunaan sesuatu, berarti ia sudah memahaminya.

b. Pemahaman diartikan sebagai melihat kegunaan sesuatu secara produktif.

Pemahaman diatas saling melengkapi, tetapi belum memberikan arti
yang lengkap karena belum menyinggung atau menjelaskan peranan
tujuan'’. Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan memahami
proses/bahan. Proses pemahaman terjadi karena adanya kemampuan
menjabarkan suatu materi /bahan ke materi /bahan lain. Orton
mendefinisikan pemahaman sebagai hubungan antara berbagai pengetahuan

pada suatu jaringan kerja internal (internal network) yang bersesuaian

18 1bid,

" 1bid

him. 46-47
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melalui cara resperensasi atau struktur tertentu. Belajar untuk mencapai
pemahaman konsep dalam belajar merupakan tuntutan tak terelakan, karena
peserta didik yang belajar dengan pemahaman akan lebih sukses dari pada
belajar dengan hafalan.™®

Sardiman mengemukakan bahwa pemahaman atau comprehension
dapat diartikan menguasai sesuatu dengan fikiran. Karena itu belajar berarti
harus mengerti secara mental makna dan filosofinya, maksud dan
implementasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa
memahami suatu fungsi. Hal ini sangat penting bagi siswa yang belajar.
Memahami maksudnya, menangkap makananya, adalah tujuan aktif dari
setiap belajar."

Dalam belajar, unsur pemahaman itu tidak dapat dipisahkan dari
unsur-unsur psikologis yang lain. Dengan konsentrasi, motivasi, dan reaksi
subjek belajar dapat mengembangkan fakta-fakta, ide-ide atau skKill,
kemudian dengan unsur organisasi subjek belajar dapat menata hal-hal
tersebut secara berurutan menjadi suatu pola yang logis karena mempelajari
jumlah data sebagaimana adanya, secara bertingkat/ berangsur-angsur,
subjek belajar mulai memahami artinya dan implikasi dari persoalan
keseluruhan.

Pemahaman (comprehension) tidak hanya sekedar tahu, tetapi juga

menghendaki agar subjek belajar dapat memanfaatkan bahan-bahan yang

'8 Ibid, him. 52
19 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar; Pedoman Bagi Guru dan Calon Guru.
(Jakarta: CV Rajawali, 1990), HIm 42
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telah difahami. Comprehension bersifat dinamis dengan ini pemahaman
akan bersifat kreatif. la akan menghasilkan imajinasi dan fikiran yang
tenang. Apabila siswa benar-benar memahaminya, maka akan siap memberi
jawaban yang pasti akan pertanyaan-pertanyaan atau berbagai masalah
dalam belajar.
2. Tingkat Pemahaman
Buxom mengemukakan ada empat tingkatan pemahaman yaitu sebagai
berikut:

a. Tingkat pemahaman meniru (role learning), pada tingkat ini siswa dapat
mengerjakan suatu soal tetapi tidak tahu mengapa.

b. Tingkat pemahaman observasi (observasional understending), pada tingkat
ini siswa lebih mengerti setelah melihat adanya suatu pola (pattern) atau
kecenderungan.

c. Tingkat pemahaman pencerahan (insightfull understanding, tingkat ini
siswa mampu menjawab soal-soal dengan baik dan tepat, karena baru
kemudian menyadari mengapa dan bagaimana dia dapat menyelesaikan
setelah berdiskusi ulang atau mempelajari ulang materinya.

d. Tingkat pemahaman relasional, tingkat pemahaman ini siswa tidak hanya
tau penyelesaian suatu masalah, melainkan dia juga dapat menerapkanya

pada situasi lain, baik yang relevan maupun yang lebih kompleks.?

20 Wahyudi, Tingkat Pemahaman Siswa (www.depdiknas.go.id/jurnal /36/tingkat-pemahaman
siswa.htm diakses 26 Pebruari 2012)


http://www.depdiknas.go.id/jurnal%20/36/tingkat-pemahaman%20siswa.htm
http://www.depdiknas.go.id/jurnal%20/36/tingkat-pemahaman%20siswa.htm
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman tidak
hanya sebatas pengetahuan secara kontekstual melainkan juga melainkan
juga bagaimana mereka dapat menyikapi, menerapkan apa yang mereka
pelajari di sekolah.

Dalam Taksonomi Bloom, pemahaman dapat dibedakan menjadi
tiga, yaitu: 2
1) Pemahaman Penterjemahan
Yaitu kemampuan memahami secara cermat dan tepat
sehingga mengemukakan kembali dari hal-hal yang dikomunikasikan
tidak mengalami perubahan arti baik dalam mengalih bahasakan maupun
dalam menyusun komunikasi ulang merupakan tingkat terendah, mulai
dari terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris
ke bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika, mengartikan
merah putih?®
Roestiyah, NK mengatakan bahwa penterjemahan dinilai
berdasarkan kebenaran dan ketelitian, yakni mencakup materi di dalam
komunikasi yang asli walaupun bentuk komunikasi telah berubah
diantaranya yaitu:
a) Kemampuan untuk memahami pernyataan-pernyataan non-literal

(metafora, simbolisme, ironi, karikatur).

2! Sardiman. op.cit, him. 56
22 Sudjana, op.cit, him. 24



31

b) Keterampilan di dalam menterjemahkan materi verbal dari bahasa Arab
ke dalam pernyataan-pernyataan simbolis dan sebaliknya.?®
2) Pemahaman Penafsiran
Pemahaman tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui
berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan
kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan pokok?*
Penafsiran meliputi suatu penyusunan kembali, penataan
kembali, atau suatu pandangan baru tentang materi itu. Diantaranya adalah:
a) Kemampuan untuk menangkap pikiran dari suatu karya sebagai
suatu keseluruhan pada setiap taraf umum yang diinginkan.
b) Kemampuan untuk menafsirkan berbagai tipe data sosial®®
3) Pemahaman Ekstrapolasi
Yaitu kemampuan untuk memperkirakan arah atau
kecenderungan sesuatu di luar data yang tersedia. Misalnya kemampuan
untuk menetapkan implikasi, konsekuensi, deduksi, dan sebab akibat dari
sesuatu yang bertolak belakang dari kondisi yang dihadapi.?
Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah ekstrapolasi.
Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang

tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat

2 Roestiyah, N.K, Didaktik Metodik (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1986), him. 124
24 Sudjana, op.cit, him. 24

% Roestiyah, N.K, Didaktik Metodik, op.cit, him. 124

% Ibid, him. 124
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menyimpulkan dan memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus
ataupun masalahnya.?’

Sedangkan Roestiyvah mengemukakan ekstrapolasi merupakan
perluasan arah-arah atau kecenderungan di dalam data yang ditentukan
untuk menentukan implikasi, konsekuensi-konsekuensi, hasil/ urut-urutan
yang wajar, efek-efek dan sebagainya yang sesuai dengan kondisi yang
dinyatakan di dalam komunikasi yang asli. Di antaranya yaitu:

a) Kemampuan untuk bekerja dengan kesimpulan-kesimpulan suatu
karya di dalam rangka kesimpulan sementara yang dibuat dari
pernyataan-pernyataan yang ada.

Keterampilan di dalam meramalkan arah-arah yang kontinyu.?®

Karakteristik Siswa Kelas |11 Ml
Masa usia sekolah dasar (sekitar umur 6; -12; tahun) ini merupakan tahap
perkembangan penting dan bahkan fundamental bagi kesuksesan perkembangan
selanjutnya. Secara umum karakteristik anak usia sekolah dasar sebagai berikut:?
1. Mereka secara alamiah merasa ingin tahu yang kuat dan tertarik akan dunia
sekitar yang mengelilingi diri mereka sendiri.

2. Mereka lebih suka bermain dan bergembira.

%7 Sudjana, op.cit, him. 24
%8 Roestiyah, N.K, Didaktik Metodik, op.cit, him. 125
2% Anisatul, Mufarohah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: SUKSES offset, 2009), him. 11
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3. Mereka suka mengatur dirinya untuk menangani berbagai hal, mengeksplorasi
suatu situasi dan mencoba usaha-usaha baru.

4. Mereka terdorong untuk berprestasi sebagaimana mereka menolak ketidak
puasan dan kegagalan-kegagalan.

5. Mereka belajar secara efektif ketika mereka merasa puas dengan situasi yang
terjadi.

6. Mereka belajar dengan cara bekerja, mengobservasi, berinisiatif, dan mengajar
anak-anak lainya.

Pada anak kelas IIl MI mengalami perkembangan kognitif tahap ketiga,
masa konkreto prepasional (7.0-11.0) pada tahap ini anak berfikir secara konkrit.
Anak mulai mengembangkan tiga macam operasi berfikir, yaitu: identifikasi
(mengenali sesuatu), negasi (mengingkari sesuatu) dan reprokasi (mencari
hubungan timbal balik antara beberapa hal.*°

Dengan memperhatikan segi individualitas, karakteristik  dan tahap
perkembangan anak usia sekolah dasar, maka seorang guru tidak bisa begitu saja
mengembangkan system pengajarannya, tidak menyimpang dari prinsip-prinsip
psikologi yang ada. Kenyataan ini menjadi alas an kuat mengapa system pengajaran
yang dikembangkan guru diharapkan akan semakin melayani kebutuhan peserta
didik dan pengajaran menjadi benar-benar menarik.

Pada usia 8 tahun dimana anak berada dikelas Il MI dunia mereka dasar

adalah dunia bermain yang pada usia mereka cara berfikirnya masih kongkrit oleh

%0 Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 24.
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karena itu agar lebih efektif mengemas pembelajarn kedalam dunia permainan
mereka atau bisa disebut dengan permainan edukatif , dalam hal ini mengemas
pembelajaran bahasa Arab kedalam permainan bahasa.
G. Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab dengan Permainan Bahasa Kelas 111
Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus-menerus dilakukan, baik
secara konvensional maupun inovatif. Hal tersebut lebih terfokus lagi dalam
Undang-undang R1 No.20 Th.2003 pada BAB 11, Pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung-jawab. **

Di sisi lain dalam rangka mewujudkan pendidikan yang bermutu sesuai
dengan tuntutan masyarakat di era globalisasi ini dan untuk mengatasi masalah
dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan bahasa Arab di Indonesia,
diperlukan suatu perubahan dalam dunia pendidikan, dan upaya pembaharuan
proses tersebut terletak pada tanggung jawab guru bagaimana pembelajaran yang
disampaikan dapat dipahami peserta didik secara benar.

Proses pembelajaran ditentukan sampai sejauh mana guru dapat
menggunakan metode dan strategi pembelajaran dengan baik. Oleh sebab itu dalam

dunia pendidikan diperlukan adanya sumber daya manusia yang berkualitas sebagai

' Undang-Undang Rl No.20 Th.2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung : Citra
Umbara, 2003), him. 7
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insan yang berilmu pengetahuan, berketrampilan, berbudi pekerti luhur, berakhlak
mulia, dan bertanggung jawab. Untuk memikirkan cara yang terbaik untuk
mempersiapkan siswa menghadapi semua tantangan dunia, para pendidik
mengubah isi kurikulum bahasa Arab dan cara kita mengajarkannya. Beralih dari
fokus pemahaman konsep ilmu alam menjadi kurikulum yang mampu
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir, bernalar, kritis dan
berkomunikasi secara baik, dengan tujuan membantu siswa membangun
pemahaman konsep tentang ilmu-ilmu alam, bukan sekedar mengingat teori saja

tetapi juga dapat membuktikan secara fakta dilapangan.

Dalam proses pengembangan bahan ajar berbasis permainan bahasa tidak
akan berjalan tanpa bantuan sarana penyampai pesan atau media. Untuk itu bentuk
stimulus bisa dipergunakan sebagai modul diantaranya adalah hubungan atau
interaksi manusia, realita, gambar, dan permainan. Keempat bentuk stimulus ini

akan membantu siswa mempelajari materi pembelajaran bahasa Arab.

Permainan bahasa adalah sebuah penemuan baru yang mengemas
pembelajaran bahasa ke dalam sebuah permainan sehingga materi mudah dipahami
oleh siswa dan pembelajaran akan lebih optimal. Pengajar tidak harus orang yang
perkemampuan Kkhusus, namun pengajar harus bisa membawa suasana atau

mengaktifkan semua siswa sehingga pembelajaran bahasa Arab bisa lebih efektif.

Dalam penggunaan bahan ajar berbasis permainan bahasa ini maka siswa

akan mendapat pengalaman yang lebih luas. Siswa tidak hanya menjadi penerima
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yang pasif melainkan juga menjadi penentu pembelajaran bagi dirinya sendiri.
Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis permainan bahasa akan
memberikan motivasi yang lebih tinggi karena selalu dikaitkan dengan kesenangan,
permainan dan Kkreativitas. Dengan demikian pembelajaran itu sendiri akan

meningkat.
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BAB Il

METODE PENGEMBANGAN

Desain Pengembangan

Karena menghasilkan produk pengembangan, maka penelitian ini merupakan
jenis penelitian dan pengembangan (research and development). Penelitian research
and development atau yang sering di kenal dengan R&D yaitu suatu proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan
produk yang telah ada yang dapat dipertanggung jawabkan.*

Pengembangan yang dalam bahasa Inggris disebut development, dalam
bahasa Jerman disebut durchfuhrung, mempunyai makna sebagai berikut:
pengolahan frase-frase dan motif-motif dengan detail terhadap tema atau yang
dikemukakan sebelumnya. Makna yang lain, suatu bagian dari karangan yang
memperluas, memperdalam dan menguatkan argumentasi yang terdapat dalam
bagian eksposisi.?

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya

dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguiji

164

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2011), him.

2 Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Kamus Istilah Karya Tulis llmiah (Jakarta: PT. Bumi

Aksara, 2000), him. 186
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keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal

atau bertahap.®

Adapun langkah-langkah penelitian dan pengembangan akan diuraikan pada

bagan dibawah ini:*

Bagan 3.1 Langkah-Langkah Penelitian

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah Data Produk Desain
Ujicoba Revisi Ujicoba Revisi Desain

Pemakaian Produk Produk

Revisi
Produk

Produksi Masal

B. Prosedur Pengembangan

Untuk mengembangkan suatu bahan ajar diperlukan persiapan dan
perencanaan yang teliti. Model yang akan digunakan dalam pengembangan ini
sebagai dasar pengembangan produk adalah model pengembangan pembelajaran

reasearch and development (R&D) dari Walter Dick and Lou Carey. Pada model

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 297
* Ibid, him. 298
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Dick & Carey terdapat 10 tahapan desain pembelajaran, namun pada model

pengembangan ini hanya digunakan 9 tahapan. Hal ini dilakukan dengan

pertimbangan bahwa pengembangan bahan ajar yang dilakukan hanya sebatas pada

uji coba prototype produk. Tahapan kesepuluh (evaluasi sumatif) tidak dilakukan

karena berada di luar sistem pembelajaran, sehingga dalam pengembangan ini tidak

digunakan. Adapun langkah-langkah tersebut dapat diilustrasikan dalam gambar

adaptasi Walter Dick & Lou Carey sebagai berikut:”

Bagan 3.2 Rancangan Pengembangan Pembelajaran Model Dick & Carey
(Adaptasi Dick & Carey, 2001)

Melakukan
analisis
pembelajaran

——mmm =

—_— e —m -

L

pembelajaran
dan konteks

[} [} |
| | |
| | |
v : | :
Ny Analisis : ! !
pembelajaran 1 ! \ !
s 4 v v v v
kAt;na 'S;]S Merumuskan Mengembang Mengembang Mengemba Merancang
€ t:jtua an tujuan khusus ke kan instrumen kan strategi ngkan dan dan
id 'E:?k . assesmet pembelajaran memilih melakukan
Identitikast 1 bahan ajar evaluasi
tujuan formatif
Menganalisis

v

Merancang dan
melakukan
evalusi sumatif

Berdasarkan model pendekatan sistem desain pembelajaran Walter Dick

and Lou Carey sebagaimana disebutkan di atas, maka prosedur pengembangan

® Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 2010),

him. 203
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dalam penelitian pengembangan ini mengikuti langkah-langkah yang
diinstruksikan dalam model desain tersebut sebagaimana berikut:
a. Analisis kebutuahan dan identifikasi tujuan

Langkah pertama yang dilakukan mengidentifikasi tujuan umum
pembelajaran bahasa Arab dengan analisis kebutuhan untuk menentukan ini
berartikan tujuan. Langkah ini berarti menentukan apa yang diinginkan untuk
dapat dilakukan peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
bahasa Arab. Tujuan umum adalah pernyataan yang menjelaskan kemampuan
apa saja yang harus dimiliki oleh siswa setelah mengikuti suatu pelajaran.
Tujuan umum diidentifikasi berdasarkan hasil analisis kebutuhan, kurikulum
bidang studi, masukan dari para ahli bidang studi.

Untuk mendapatkan suatu gambaran mengenai kualifikasi
kemampuan yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran bahasa Arab di kelas Il dapat dilakukan dengan mengkaji
kurikulum bahasa Arab yang mengacu pada peraturan menteri agama nomor
2 tahun 2008 tentang standar kompetensi kelulusan.

1) Karakteristik kurikulum dan materi bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah
(MI)
Melalui  pembelajaran  bahasa Arab dapat dikembangkan
keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi lisan dan tulisan untuk
memahami dan menyampaikan informasi, pikiran, dan perasaan. Dengan

demikian mata pelajaran bahasa Arab diperlukan untuk pengembangan
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diri peserta didik agar mereka dapat tumbuh dan berkembang menjadi
warga negara yang cerdas, terampil, dan berkepribadian Indonesia. Dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan bahaya serta siap
mengambil bagian dalam pembangunan nasional.

Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina
kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap peserta didik baik
reseptif maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk
memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan
produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi
baik secara lisan maupun secara tertulis. Kemampuan berbahasa Arab serta
sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu
memahami sumber ajaran Islam yaitu Al Qur’an dan Hadis serta kitab-kitab
bahasa Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.

Untuk itu, bahasa Arab di madrasah dipersiapkan untuk mencapai
kompetensi dasar bahasa, yang mencakup empat keterampilan bahasa yang
diajarkan secara integral yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Meskipun begitu pada tingkat pendidikan dasar dititik beratkan pada
kecakapan menyimak dan berbicara sebagai landasan berbahasa. Pada tingkat
pendidikan menengah, keempat kecakapan berbahasa diajarkan secara

seimbang. Sedangkan pada tingkat pendidikan lanjut dikonsentrasikan pada
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kecakapan membaca menulis. Sehingga peserta didik diharapkan mampu

mengakses sebagai refrensi berbahasa Arab.

Mata pelajaran bahasa Arab bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:

a) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik
lisan maupun tetulis, yang menyangkut empat kecakapan berbahasa. Yakni
menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qiro’ah), menulis
(kitabah).

b) Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu
bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji
sumber-sumber ajaran Islam .

c) Mengembangkan pemahaman yang saling keterkaitan antara bahasa dan
budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian peserta
didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri
dalam keragaman budaya.

2) Analisis standar kompetensi dan kompetensi dasar
Bab 8 : 43 H3all & 3l
Standar kompetensi dan kompetensi dasar:

1. Menyimak. Memahami informasi lisan melalui kegiatan mendengar
dalam bentuk paparan tentang peralatan sekolah

1.1 Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah dan kata tentang &l gl

s
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1.2 Menemukan makna kata atau kalimat atau wacana lisan tentang
w3l &l 3l
2. Berbicara. Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan
atau dialog tentang peralatan sekolah
1.1 Berdialog sederhana tentang o )3all &if 53
1.2 Menyampaikan informasi dalam bentuk kalimat sederhana tentang
BaHXal & i
3. Membaca. Memahami wawancara tertulis dalam bentuk paparan tentang
peralatan sekolah
3.1 Melafalkan huruf hijaiyah, kata, wacana tertulis tentang & 3l
Gl
3.2 Menemukan makna kalimat sederhana dari wacana tertulis tentang
Ea Xl & A
4. Menulis. Menuliskan kata tentang peralatan sekolah

4.1 Menyambung huruf, mengartikan kata, menjodohkan kata dengan

arti, menjodohkan kata dengan gambar, teka-teki silang dan
melengkapi kata tentang A 3al) fi"ﬂ

b. Melaksanakan analisis pembelajaran
Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya

adalah melakukan analisis untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan
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tujuan pembelajaran khusus.
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rangka untuk mencapai

Standar kompetensi

Materi pokok

Indikator aspek
pendidikan kecakapan
hidup

1. Menyimak -
Memahami informasi

Memahami kata dan
kalimat tentang <) 53

- Mampu
mengidentifikasi

informasi secara lisan
dalam bentuk paparan
atau dialog tentang
peralatan sekolah

Penyampaian
informasi secara
lisan tentang <ol 3
Gkl

Memahami informasi Guiall gagasan utama teks
lisan melalui kegiatan | pomahaman yang dibacakan/
mendengar dalam informasi tentang diucapkan
bentuk paparan o3l & 3 - Mampu
tentang peralatan | =~ menyebutkan benda-
sekolah benda peralatan
sekolah
2. Berbicara - Dialog tentang <3 | - Mampu  melakukan
Mengungkapkan Lunall dialog sederhana

tentang &l gl
YR

- mampu
menyampaikan
informasi secara
lisan dalam kalimat
sederhana  tentang
LuoMall & 3l

3. Mambaca -
Memahami  wacana
tertulis dalam bentuk
paparan atau dialog
tentang peralatan
sekolah.

Bacaan tentang <l s3]
o
Makna gagasan atau
ide tentang <l 53l
o

- Mampu menangkap
makna gagasan atau
ide dalam ba;:garl
tentang <l g3l
w2l dengan
pemenggalan ejaan
yang tepat.

c. Analisis pembelajaran dan konteks

Dalam mengidentifikasi isi materi yang akan dimasukan dalam

pembelajaran, hal ini membutuhkan identifikasi terhadap keterampilan-
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keterampilan spesifik dan pengetahuan awal yang harus dimiliki oleh peserta
didik untuk memasuki pembelajaran dan menggunakan buku ajar. Oleh
karena itu, karakteristik umum peserta didik juga sangat penting.

Buku ajar yang digunakan adalah buku ajar bahasa Arab kelas Il
Madrasah Ibtidaiyah/MI. Setelah melakukan analisis pembelajaran yang
diperoleh SK dan KD matapelajaran bahasa Arab diketahui bahwa
marupakan pengetahuan awal atau prasyarat yang telah dimiliki siswa untuk
melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pemahaman awal
materi bahasa Arab sudah diberikan pada kelas I-11 akan tetapi porsi yang
diberikan kepada siswa disesuaikan dengan kebutuhan sehingga penerapan
pembelajaran bahasa Arab diterapkan dengan bertahap. Jenjang pendidikan
berkaitan dengan perkembangan psikologi individu siswa. Pada Madrasah
Ibtidaiyah/MI umumnya masih berada pada tingkat berfikir yang bersifat
kongrit.

d. Merumuskan tujuan umum dan khusus

Menjabarkan tujuan umum ke tujuan khusus, tujuan pembelajaran
khusus adalah rumusan mengenai kemampuan atau perilaku yang diharapkan
dapat dimiliki olen para siswa sesudah mengikuti suatu program
pembelajaran tertentu. Kemampuan atau perilaku tersebut harus dirumuskan
secara spesifik dan operasional sehingga dapat diamati dan diukur. Dengan
demikian, tingkat pencapaian siswa dalam perilaku yang ada dalam tujuan

pembelajaran khusus dapat diukur dengan tes atau alat pengukur yang
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lainnya. Penulisan tujuan pembelajaran khusus digunakan sebagai dasar

dalam mengembangkan strategi pembelajaran dan menyusun Kisi-Kisi tes

pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis pembelajaran atau idintifikasi karakteristik

dan kemampuan awal sasaran (siswa) kelas Il Madrasah Ibtidaiyah,

ditetapkan rumusan tujuan-tujuan pembelajaran sebagai berikut:

Tujuan pembelajaran khusus dari tujuan pembelajaran umum 1.

Setelah mengikuti pelajaran pada tujuan umum pembelajaran 1, siswa

diharapkan mempunyai kemampuan sebagai berikut:

a.

b.

Mendeskripsikan tentang peralatan sekolah.
Menjelaskan macam-macam peralatan sekolah.
Mengartikan masing-masing kata yang terdapat dalam materi peralatan

sekolah.

. Menggambarkan tentang peralatan sekolah dengan skala sederhana.

Menuliskan pendapat atau gagasan tentang peralatan sekolah.

Tujuan pembelajaran khusus dari tujuan pembelajaran umum 2.

Setelah mengikuti pembelajaran pada tujuan pembelajaran 2, siswa

diharapkan mempunyai kemampuan sebagai berikut:

a.

b.

Melakukan dialog sederhana tentang peralatan sekolah
Melafalkan huruf hijaiyah, kata, kalimat dan wacana tertulis tentang

peralatan sekolah.
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c. Menyampaikan informasi secara lisan dalam kalimat sederhana tentang
peralatan sekolah.

d. Menyusun kata menjadi kalimat sempurna, membuat karangan sederhana
tentang peralatan sekolah.

e. Mengidentifikasi gagasan utama dari teks yang dibacakan atau diucapkan
tentang peralatan sekolah.

f. Mengidentifikasi gagasan utama dari teks yang dibacakan atau diucapkan.

e. Mengembangkan instrumen

Instrumen tes penilaian dapat dirumuskan berdasarkan rumusan
tujuan-tujuan khusus pembelajaran yang telah disusun, dapat dirumuskan
bentuk instrumen tes penilaian sebagai berikut:

Bentuk tes tujuan dari tujuan pembelajaran umum 1.

Setelah mengikuti tujuan pembelajaran umum ke-1, jawablah pertanyaan
dibawabh ini:

1) Deskripsikan tentang peralatan sekolah dengan skala sedderhana?

2) Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang peralatan sekolah?

3) Jelaskan perbedaan peralatan sekolah dengan peralatan rumah?

4) Sebutkan peralatan sekolah apa saja yang kamu miliki?

5) Tuliskan pendapat gagasan tentang peralatan sekolah?

Bentuk tes tujuan dari tujuan pembelajaran umum 2.

1) Sebutkan beberapa peralatan sekolah?
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2) Sempurnakan kalimat menjadi karangan sederhana tentang peralatan
sekolah?
3) Sebutkan kata dan kalimat tentang peralatan sekolah?
4) Tuliskan wacana tertulis tentang lingkungan madrasah?
5) Sebutkan manfaat peralatan sekolah?
Mengembangkan strategi pembelajaran
Langkah ini merupakan upaya memilih, menata, dan mengembangkan
komponen-komponen umum pembelajaran dan prosedur-prosedur yang akan
digunakan untuk membelajarkan peserta didik sehingga peserta didik dapat
belajar dengan mudah sesuai karakteristiknya dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Komponen utama strategi pembelajaran
meliputi kegiatan:
1) Kegiatan pra pembelajaran
Kegiatan ini merupakan kegiatan dimana akan membuka pelajaran yang
bertujan untuk mengondisikan kesiapan belajar siswa melalui langkah-
langkah sebagai berikut:
a) Identifikasi karakteristik siswa
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui karakter awal siswa yang
berkaitan dengan kemampuan awal siswa sebelum melalui pelajaran
dengan memberikan apersepsi dan pretest

b) Menimbulkan motivasi belajar siswa
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Menimbulkan motivasi belajar siswa sangat penting agar siswa dapat
memaksimalkan kegiatan belajarnya. Selain itu, kegiatan ini
dimaksudkan untuk menumbuhkan minat dam motivasi belajar siswa
dalam mempelajari mata pelajaran bahasa Arab. Kegiatan ini bisa
dilakukan dengan cara mendiskripsikan mata pelajaran yang akan
disampaikan, melalui peta konsep, dan indikator-indikator hasil
belajar yang akan dicapai.

¢) Menyampaikan kerangka isi pembelajaran
Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai
kerangka isi materi pelajaran.

Kegiatan penyajian informasi

Setelah melakukan kegiatan di artas maka selanjutnya adalah melakukan

kegiatan penyajian informasi atau penyampaian isi materi. Berdasarkan

pada analisis tahap perumusan tujuan pembelajaran bahasa Arab, standar

kompetensi dan kompetensi dasar beserta indikator aspek pendidikan

kecakapan hidup (life skill) yang telah disesuaikan.

Dalam kegiatan penyampaian isi materi pembelajaran dilakukan sebagai

berikut:

a) Siswa diajak mengkaitkan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari.

b) Guru memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran yang akan

diberikan kepada siswa.
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c) Salah satu siswa diminta menyebutkan pengalaman yang pernah
dialaminya sesuai dengan topik pembahasan

d) Siswa diajak memperagakan kegiatan yang sesuai dengan topik
pembahasan.

e) Siswa diajak mendiskusikan beberapa topik pembahasan yang telah
disampaikan dengan mengidentifikasi berbagai macam masalah yang
telah ditimbulkan.

f) Refleksi dari siswa atau guru

Kegiatan peran peserta didik

Dalam kegiatan pembelajaran harus dapat melibatkan peran aktif dari

siswa agar suasana kelas menjadi hidup. Kegiatan ini bisa dilakukan

dengan berbagai macam setrategi pembelajaran yang akan dilakukan di

kelas. Penentuan setrategi pembelajaran yang disesuaikan dengan

karakteristik siswa akan menentukan peranan siswa dalam menanggapi
isi materi pelajaran.

Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup dapat diberikan post test dan juga balikan untuk

untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keberhasilan siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran. Kepada siswa yang telah berhasil
melakukan tugasnya dengan baik maka akan diberikan reinforcement.

Sedangkan untuk siswa yang belum berhasil melakukan tugasnya dengan
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baik hanya saja belum mengerjakan secara optimal sehingga belum
optimal juga.
0. Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran
Langkah pokok dari kegiatan sistem desain pembelajaran bahasa Arab
ini adalah langkah pengembangan dan pemilihan bahan pembelajaran.
Adapun hasil produk pengembangan ini berupa printed material yakni buku
ajar bahasa Arab kelas 111 MI Tentang “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa
Arab dengan Permainan Bahasa Kelas 3” yang mana bentuk bahan ajar
disajikan dengan bebrapa bahan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
siswa.

h. Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif

Dari langkah menyeleksi dan mengembangkan bahan pembelajaran,
langkah selanjutnya adalah merancang dan melaksanakan evaluasi formatif.
Evaluasi formatif ini dilakukan untuk memperoleh data guna merevisi bahan
pembelajaran yang dihasilkan agar lebih efektif. Evalusi formatif ini bisa
dilakukan dua kelompok, yaitu kelompok oleh para ahli dan evaluasi
pengguna bahan ajar bagi peserta didik. Evaluasi ini meliputi uji ahli isi
bidang studi untuk melihat kebenaran isi materi tersaji, ahli desain untuk
memperoleh kesesuaian desain yang dikembangkan. Sedangn untuk evaluasi
bagi peserta didik terdapat tiga tahap yaitu uji kepada perorangan (one-one
evaluation), kelompok kecil (small group evaluation), dan uji lapangan (field

evaluastion)
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Melakukan Revisi Bahan Pembelajaran

Langkah terakhir ini menurut Dick and Carey adalah langkah merevisi
bahan pembelajaran. Data yang diperoleh dari evaluasi formatif dikumpulkan
dan diinterpretasikan untuk memecahkan kesulitan yang dihadapi siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran juga untuk merevisi pembelajaran agar
lebih efektif. Revisi dilakukan untuk menyempurnakan bahan ajar yang telah
dikembangkan. Revisi ini diperlukan apabila validasi isi menunjukan bahwa
produk hasil pengembangan belum memenuhi kriteria-kriteria tertentu.

Kedua tahap akhir di atas akan dipaparkan dalam hasil pengembangan
yang meliputi penyajian data uji coba bahan ajar, analisis data uji coba, dan
revisi produk pengembangan.

Pada mulanya penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data awal
tentang kondisi buku teks yang dipakai oleh sekolah dimaksud untuk
direview, kemudian menganalisis kondisi pengguna yakni siswa sekolah
termaksud sebelum dilakukan uji coba kemudian mengidentifikasi
kekurangan-kekurangan yang ada dalam pembelajaran yang sudah
berlangsung dengan pemakaian buku tersebut, termasuk di dalamnya
menganalisis kebutuhan siswa, kemudian menghasilkan produk dan
mengevaluasinya melalui serangkian uji coba dan tahap terakhir adalah
menguji kemenarikan, keefektifan dari produk yang akan dihasilkan dalam
penelitian ini. Adapun untuk memperjelas prosedur pengembangan, dapat

dilihat gambar dibawabh ini:



Bagan 3.3 Prosedur Pengembangan Bahan Ajar

Tahap 1.
Melakukan studi pendahuluan untuk menentukan analisis kebutuhan.

v

Tahap 2.
Mengidentifikasi komponen pembelajaran yang akan dikembangkan
berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan berdasarkan langkah
Walter Dick and Lou Carey.

53

v
Tahap 3.
Proses penyusunan prototipe bahan ajar
v
Tahap 4.
Melakukan evaluasi formatif dan merevisi produk pengembangan
\
A
Evaluasi tahap Evaluasi tahap Evaluasi tahap
pertama ™ kedua > keempat
! =Py v
Uji ahli isi bidang Rk ReToTpass Uji coba lapangan
studi, uji ahli desain v
Analisa data v
l v Analisa data
Analisa data Revisi Il 1
v v Revisi IV
Revisi | P Uji coba kelompok
kecil
v
Analisa data
v <«
Revisi 11l

A

Produk Bahan Ajar
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C. Uji Coba Produk Bahan Ajar
Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan
layak digunakan atau tidak. Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk uji coba produk
dalam penelitian pengembangan ini adalah: 1. Desain uji coba; 2. Subyek uji coba; 3.
Jenis data; 4. Instrument pengumpulan data; dan 5. Tenik analisis data
1. Desain Uji Coba Produk Pengembangan
Uji coba dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat kemenarikan, validitas
dan efektifitas produk. Produk berupa bahan ajar pembelajaran sebagai hasil dari
pengembangan ini diuji kemenarikan, kemudahan penggunaanya dan keefektifannya.
Tingkat kemenarikan dan kemudahan penggunaan bahan ajar pembelajaran diketahui
melalui hasil analisa kegiatan uji coba yang dilaksanakan melalui beberapa tahap,
yakni: (1) review oleh ahli isi bidang studi, (2) review oleh ahli desain pembelajaran,

(3) uji coba perorangan, (4) uji coba kelompok kecil, (5) dan uji coba lapangan.

Tingkat keefektifan bahan ajar diketahui melalui hasil pre-test dan post-test
terhadap perolehan hasil belajar siswa pada saat uji lapangan. Tahap uji coba
produk pengembangan ini merupakan tahap dilaksanakannya evaluasi formatif
yang terdiri atas uji coba perorangan (one-on-one), uji coba kelompok kecil (small

group), dan uji coba lapangan (field evaluation).

Kegiatan uji coba produk dilakukan dengan rancangan uji coba sebagai
berikut:



55

Bagan 3.4 Desain Rancangan Uji Coba Produk

Draf Bahan Ajar Pembelajaran Bahasa Arab

Materi Adwatul Madrasiyah Kelas 3 Ml

Tahap | Analisis Hasil Revisi |
Review ahli materi BB
[ Analisis Hasil Revisi 1
Review ahli desain Review
pembelajaran
|
v
Tahap I11 Analisis data Revisi 111
Uji coba perseorangan
Tahap IV Analisis data Revisi IV
Uji coba kelompok kecil
Tahap V Analisis data Revisi V
Uji coba lapangan
Produk Bahan Ajar Pembelajaran Bahasa Arab Materi Adwatul Madrosiyah
Kelas 3 Ml
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2. Subyek Uji Coba Produk Penelitian
Subyek uji coba dalam pengembangan bahan ajar bahasa Arab ini adalah:
a. ahli isi bidang studi, b. ahli desain pembelajaran, ¢. guru mata pelajaran
bahasa Arab, d. sasaran pengguna yakni siswa MI Nurul Huda Mulyorejo kelas
1.
1) Ahli isi bidang studi bahasa Arab
Ahli isi bidang studi yang ditetapkan sebagai penguji isi bahan ajar bahasa
Arab dengan permainan bahasa kelas |1l adalah Bapak Muhammad Samsul
Ulum, M.A. penetapan ini berdasarkan pada pertimbangan sebagai berikut:
a. Memiliki latar belakang pendidikan minimal Magister pendidikan.
b. Menguasai karakteistik materi bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah.
c. Sebagai dosen yang memiliki konsentrasi bidang studi bahasa Arab.
d. Sebagai dosen mata kuliah bahasa Arab dan pembelajaranya di jurusan
PGMI UIN Maliki Malang.
e. Bersedia menjadi penguji produk pengembangan bahan ajar bahasa Arab
dengan permainan bahasa kelas I11.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap review ahli isi bidang
studi ini adalah sebagai berikut:
a. Mendatangi ahli isi
b. Menjelaskan proses pengembangan yang telah dilakukan

c. Memberi hasil atau produk yang telah dikembangkan
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d. Melalui instrument atau angkat, diminta kepada ahli isi pendapat atau
komentar tentang kualitas bahan ajar yang dikembangkan dari segi isi
atau materi.

2) Ahli desain pembelajaran
Ahli desain pembelajaran ditetapkan sebagai penguji desain bahan ajar
bahasa Arab dengan permainan bahasa kelas 11l adalah Bapak Nurul Yaqin,

M.Pd penetapan ini berdasarkan pada pertimbangan sebagai berikut:

a. Memiliki latar belakang pendidikan Strata | Jurusan Pendidikan Agama
Islam .

b. Memiliki latar belakang pendidikan keagamaan dan bahasa Arab yang
bagus.

c. Sebagai penulis buku, jurnal, dan peneliti dalam bidang pendidikan dan
pemerhati pendidikan.

d. Bersedia sebagai ahli desain pembelajaran juga bersedia menjadi penguji
desain produk pembelajaran bahasa Arab.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap review ahli isi bidang

studi ini adalah sebagai berikut:

a. Mendatangi ahli desain pembelajaran

b. Menjelaskan proses pengembangan yang telah dilakukan

c. Memberi hasil atau produk yang telah dikembangkan
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d. Melalui instrument atau angkat, diminta kepada ahli desain untuk
berpendapat atau komentar tentang kualitas bahan ajar yang
dikembangkan dari segi isi atau materi.

3) Guru mata pelajaran bahasa Arab
Guru mata pelajaran bahasa Arab juga dilibatkan adalah Ibu
Anisatul Hamidah S.Pd selaku guru mata pelajaran bahasa Arab kelas I11 .
guru tesebut juga memberi penilaian pada bahan ajar yang telah
dikembangkan.
3. Sasaran Uji Coba
Sasaran pengguna produk pengembangan adalah siswa kelas Il
angkatan 2012-2013 yang berjumlah 35 siswa di MI Nurul Huda. Adapun
langkah kegiatan dalam uji coba lapangan ini adalah:
1) Guru mata pelajaran bahasa Arab kelas 11l di MI Nurul Huda dengan
pertimbangan sebagai berikut:
a) Guru tersebut lebih mengenal karakteristik siswa karena telah lama
mengajar untuk mata pelajaran bahasa Arab
b) Guru tersebut adalah tenaga pengajar mata pelajaran bahasa Arab yang
telah menggunakan KTSP
2) Siswa MI Nurul Huda kelas Il dengan melakukan tahap uji coba sebagai

berikut:
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a) Tahap pertama adalah uji coba perorangan (one-on-one evaluation) uji
coba ini diwakili oleh tiga orang siswa dengan pertimbangan sebagai
berikut:

1) Mereka siswa kelas I11 di M1 Nurul Huda

2) Responden ditentukan berdasarkan kriteria bahwa responden tersebut
mewakili karakteristik peserta didik yang berkemampuan baik, sedang
dan rendah.

Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan tanggapan dan
komentar siswa mengenai kemenarikan isi bahan ajar. Langkah-langkah
yang akan dilakukan pada uji perorangan ini adalah:

(1) Pengembang menjelaskan maksud evaluasi

(2) Pengembang menyampaikan bahan ajar yang telah dikembangkan dan
instrumen penelitian dan instrumen penelitiannya

(3) Pengembang mendorong perwakilan siswa dari uji coba perorangan
(one-on-one evaluation) memberikan tanggapan atau komentar dengan
leluasa yang berkaitan dengan bahan ajar yang dikembangkan melalui
instrumen yang telah disediakan

(4) Pengembang mencatat komentar dan mengumpulkan hasil tanggapan
dan komentar siswa terkait bahan ajar yang telah dikembangkan.

b) Tahap yang kedua adalh uji coba kelompok kecil (small group evaluation).

Responden pada kelompok kecil adalah enam siswa penentuan objek secara
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acak yang akan mewakili tiga Kriteria siswa yang berkemampuan baik,

sedang dan rendah. Langkah-langkah uji coba sebagai berikut:

(1) Mengumpulkan siswa kelompok tersebut dan menjelaskan maksud uji
coba .

(2) Mengembang menyampaikan bahan ajar yang telah dikembangkan dan
instrumen penelitiannya.

(3) Pengembang mendorong siswa dari kelompok kecil tersebut untuk
memberikan tanggapan atau komentar dengan leluasa yang berkaitan
dengan bahan ajar yang dikembangkan melalui instrumen yang telah
disediakan.

(4) Mencatat komentar dan mengumpulkan hasil tanggapan dan komentar
siswa terkait bahan ajar yang dikembangkan tersebut, kemudian menggali
informasi lebih dalam melalui instrumen yang telah diberikan.

Tahap yang ketiga adalah uji coba lapangan (field evaluation). Responden uiji

coba lapangan diambil dari siswa kelas yaitu kelas Ill. Adapun langkah-

langkah dalam uji coba ini adalah sebagai berikut:

(1) Menentukan sampel

(2) Mempersiapkan lingkungan dan sarana prasarana

(3) Menyelenggarak tes awal (pre test)

(4) Melaksanakan kegiatan pembelajaran

(5) Menyelenggarakan tes akhir (post-test)
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(6) Mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen yang telah
disediakan.
D. Jenis Data

Data yang digunakan dalam tahap uji coba ini adalah:

1) Ketepatan, validitas atau kesahihan isi buku ajar yang diperoleh ahli isi mata
pelajaran bahasa Arab

2) Ketepatan desain pembelajaran yang diperoleh dari ahli desain pembelajaran.

3) Kecocokan atau kesesuaian atau kemenarikan penggunaan bahan ajar bahasa
Arab kelas 11l dengan menggunakan pendekatan permainan bahasa di MI Nurul
Huda Mulyorejo Sukun Malang.

4) Keefektifan penggunaaan buku ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
diperoleh dari sasaran uji coba.

Berdasarkan jenis data yang diungkapkan di atas, untuk mempermudah
analisisnya, maka dikelompokan menurut sifatnya menjadi dua yaitu data kualitatif
dan kuantitatif. Data dihimpun dari hasil penilaian, masukan, tanggapan, kritik dan
saran perbaikan melalui angket pertanyaan terbuka. Sedangkan data kuantitatif
dihimpun dengan angket pertanyaan tertutup yang berupa ponter-pointer pertanyaan
tersetruktur yang berisi penilaian produk baik dari segi isi maupun desain tes
pencapaian hasil belajar setelah menggunakan produk buku ajar bahasa Arab

dengan menggunakan pendekatan permainan bahasa.
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Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui angket dan tes adalah:

a. Penilaian ahli isi dan desain pembelajaran tentang ketepatan komponen
bahan ajar. Ketepatan komponen bahan ajar tersebut meliputi: kecermatan
isi /validitas isi, ketepatan cakupan, penggunaan bahasa, pengemasan,
ilustrasi dan kelengkapan komponen lainya yang dapat menjadikan bahan
ajar tersebut menjadi efektif.

b. Penilaian guru mata pelajaran dan siswa terhadap kemenarikan bahan
ajar.

c. Keterpakaian bahan ajar dalam pembelajaran.

d. Hasil tes siswa setelah penggunaan bahan ajar.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrument yang digunakan untuk memperoleh sejumlah data yang
diharapkan tersebut akan digunakan sebagai instrument pengumpul data yakni
berupa angket dan tes perolehan hasil belajar yakni tes prestasi yang digunakan
untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Pengumpulan

data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a) Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang ketepatan
komponen bahan ajar, ketepatan perancangan atau desain pembelajaran,

ketepatan isi bahan ajar, kemenarikan dan keefektifan penggunaan bahan ajar.
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Sifat pertanyaan dalam angket meliputi dua macam, yakni pertanyaan
terbuka dan pertanyaan tertutup. Pertanyaan terbuka digunakan untuk
mendapatkan data kualitatif. Sementara pertanyaan tertutup diarahkan untuk

memperoleh data kuantitatif.

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang tanggapan dan
saran dari subjek uji coba, selanjutnya dianalisa dan digunakan sebagai revisi.

Adapun angket yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

1) Angket penilaian atau tanggapan ahli isi bahan ajar bahasa Arab.

2) Angket penilaian atau tanggapan ahli desain pembelajaran.

3) Angket penilaian atau tanggapan siswa melalui uji coba perorangan (one—on-

one evaluation)

4) Angket penilaian atau tanggapan siswa uji coba kelompok kecil (small

evaluation).

5) Angket penilaian atau tanggapan siswa uji coba lapangan (field evaluation).

6) Angket penilaian atau tanggapan guru bahasa Arab kelas 111 M1 Nurul Huda.

. Tes pencapaian hasil belajar atau achievement test

Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil post-test yang

menunjukkan keefektifan belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar
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pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan pendekatan permainan bahasa

di MI Nurul Huda Malang.

F. Teknik Analisis Data

Ada tiga teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data hasil

pengembangan yaitu, analisis isi, analisis deskriptif, dan analisis uji T.

a)

b)

Analisis isi pembelajaran

Analisis ini dilakukan dengan analisis pengelompokkan untuk merumuskan
tujuan pembelajaran bahasa Arab berdasarkan standar kompetensi serta menata

organisasi isi pembelajaran yang dikembangkan

Hasil analisis ini kemudian dipakai sebagai dasar untuk pengembangan bahan

ajar pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan permainan bahasa.

Analisis deskriptif

Pada tahap uji coba, data dihimpun menggunakan angket penilaian
tertutup dan angket penilaian terbuka untuk memberikan kritik, saran, masukan,

dan perbaikan.

Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat
ketepatan, keefektifan dan kemenarikan produk atau hasil pengembangan yang
berupa bahan ajar bahasa Arab dengan menggunakan permainan bahasa di

kelas 111 M.
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Sebagaimana diutarakan dalam poin 3, data-data yang terkumpul dapat
dikelompokkan sesuai dengan jenis datanya dan dikelompokkan menjadi dua
vaitu: data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif yang

berbentuk kata atau simbol.

Data yang berbentuk kata atau simbol akan dianalisis secara logis dan
bermakna. Sedangkan data yang berbentuk angka akan dianalisis dengan

deskriptif prosentase, dengan rumus sebagai berikut:

Y (jawaban x bobot tiap pilihan)
Prosentase = : - x 100 %
n x bobot tertinggi

Keterangan:
DY = Jumlah
n = Jumlah seluruh item angka

Selanjutnya untuk menghitung prosentase keseluruhan subyek digunakan

rumus:
[ Prosentase = F : N ]

Keterangan:

F = Jumlah prosentase keseluruhan subyek

N = Banyaknya sampel
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Untuk dapat memberikan makna dan pengambilan keputusan pada tingkat

ketepatan, keefektifan dan kemenarikan digunakan konvensi Kriteria kelayakan

berdasarkan skala likert tingkat pencapaian sebagai berikut®:

Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Berdasarkan Skala Likert

Tingkat pencapaian

Kualifikasi

Keterangan

84% < skor < 100%

Sangat Layak

Tidak perlu revisi

68% < skor < 84% Layak Tidak perlu revisi
52% <skor < 68% Cukup Layak Direvisi
36% < skor < 52% Kurang Layak Direvisi
20% < skor <36% Tidak Layak Direvisi

c) Analisisuji T

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan tes

prestasi atau achievement test (tes pencapaian hasil belajar). Data uji coba

lapangan dikumpulkan dengan menggunakan tes awal (pre-test) dan tes akhir

(post-test) dalam rangka untuk mengetahui hasil belajar kelompok uji coba

sasaran yakni siswa kelas Ill sebelum dan sesudah menggunakan produk

pengembangan bahan ajar. Teknik analisi datanya menggunakan dependent

sample test. Kriteria ujinya adalah uji T pada dependent sample test .

® Subali, dkk. Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak untuk Menumbuhkan Pemahaman Sains
Siswa Sekolah Dasar. Jurnal pendidikan. Publikasi Januari 2012
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Adapuun rumus yang digunakan dengan tingkat kemaknaan 0,005%

adalah:

Sl =

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab IV ini memaparkan 3 hal pokok yang berkaitan dengan hasil
pengembangan, vyaitu: 1) penyajian, 2) analisis data, dan 3) revisi produk
pengembangan. Semuanya disajikan secara berturut-turut berdasarkan masukan-
masukan dari para ahli isi mata pelajaran, ahli desain pembelajaran, uji coba
perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Isi setiap paparan meliputi
penyajian data, analisis data dan revisi produk pengembangan
A. Hasil Validasi Ahli dan Uji Coba Sasaran

1. Uji validasi ahli isi mata pelajaran bahasa Arab
Draf pengembangan bahan ajar yang sudah dikembangkan oleh penulis,
berupa buku ajar bahasa Arab kelas 11l dengan pendekatan permainan bahasa
a. Penyajian Data
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli isi mata pelajaran
bahasa Arab adalah berupa bahan ajar.
Berikut ini akan disajikan paparan deskriptif hasil penilaian validasi ahli
isi mata pelajaran bahasa Arab oleh Bapak Samsul Ulum, M.A terhadap
produk pengembangan yang diajukan melalui kuesioner dengan instrument

angket.



Tabel 4.1.

69

Hasil Penilaian Validasi Ahli Isi Mata Pelajaran Bahasa Arab oleh Bapak Samsul

Ulum, M.A pada Bahan Ajar Bahasa Arab dengan Permainan Bahasa Melalui

Instrumen Angket

No | Kriteria Skor

1 | Tingkat relevansi bahan ajar dengan kurikulum yang berlaku 4

2 | Ketepatan judul unit dengan uraian materi dalam tiap unit 4

3 | Bahasa yang digunakan dalam uraian bahan ajar 4

4 | Kemudahan bahasa mudah dipahami dalam bahan ajar 4

5 | Kesesuaian jenis-jenis dan bentuk penilaian aspek pengetahuan dan 4
unjuk kerja dalam bahan ajar

6 | Kesesuaian antara isi latihan dengan tujuan pembelajaran bahasa 4
Arab

7 | Kesesuaian antara isi balikan dengan tujuan pembelajaran bahasa 4
Arab

8 | Kesesuaian komponen sebagai bahan ajar bahasa Arab 4

9 | Kesesuaian isi uraian pembelajaran dengan karakteristik materi 4
bahasa Arab

10 | Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran bahasa Arab 4

11 | Kejelasan uraian materi 4
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12 | Ketepatan penggunaan ilustrasi 4
13 | Validitas atau kesahihan isi secara keilmuan 3
14 | Kesesuaian refrensi yang digunakan sesuai dengan bidang ilmu 4
15 | Keluasan dan kedalaman isi bahan ajar 3
16 | Keruntutan penyajian materi 4
17 | Ketercernaan uraian materi 4
18 | Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan materi 4

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket
penilaian uji validasi yakni sebagai berikut:
1. Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak

menarik, sangat tidak mudah.
2. Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.
3. Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.
4. Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah
5. Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.
Maka dapat dipaparkan data hasil penilaian ahli isi mata pelajaran

bahasa Arab terhadap produk pengembangan bahan ajar bahasa Arab dengan
permainan bahasa kelas 3 Sekolah adalah sebagai berikut:
1. Tingkat relevansi bahan ajar dengan kurikulum yang berlaku sesuai
2. Ketepatan judul unit dengan uraian materi dalam tiap unit sesuai.

3. Bahasa yang digunakan dalam uraian bahan ajar sesuai.
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Kemudahan bahasa mudah difahami dalam bahan ajar sesuai

Kesesuaian jenis-jenis dan bentuk penilaian aspek pengetahuan dan unjuk
kerja dalam bahan ajar sesuai.

Kesesuaian antara isi latihan dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab
sesuai.

Kesesuaian antara isi balikan dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab
sesuai.

Kesesuaian komponen sebagai bahan ajar bahasa Arab sesuai.

Kesesuaian isi uraian pembelajaran dengan karakteristik materi bahasa Arab
sesuai.

Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran bahasa Arab sesuai.

Kejelasan uraian materi sudah jelas

Ketepatan penggunaan ilustrasi sudah sesuai

Validitas atau kesahihan isi secara keilmuan cukup tepat.

Kesesuaian refrensi yang digunakan sesuai dengan bidang ilmu sudah
sesuai.

Keluasan dan kedalaman isi bahan ajar cukup tepat

Keruntutan penyajian materi sudah sesuai..

Ketercernaan uraian materi sudah sesuai.

Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan materi sudah sesuai.
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Analisis data

Langkah selanjutnya yang akan dilakukan setelah data tersajikan
adalah menganalisis data. Analisis data dilakukan mulai dari data hasil
angket dari bahan ajar yang dikembangkan.

Berdasarkan hasil penilaian ahli isi mata pelajaran bahasa Arab
terhadap bahan ajar yang dikembangkan sebagaimana dicantumkan dalam
tabel 4.1 maka dapat dihitung prosentase tingkat pencapaian bahan ajar
sebagai berikut:

Prosentase =

Y (Jawaban x Bobot Tiap Pilihan)
n x Bobot tertinggi

x 100%

Prosentase =

(78x1)
18 x5

x 100% = 86,66

Karena bobot setiap pilihan adalah 1, maka prosentase = 86,66 %.
Setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala likert, prosentase tingkat
pencapaian 86,66 % berada pada kualifikasi sangat layak, sehingga bahan
ajar tidak perlu direvisi.

Komentar dan saran dari ahli isi mata pelajaran dalam pertanyaan
terbuka dijadikan bahan pertimbangan untuk menyempurnakan bahan ajar
dalam rangka memperkaya isi paparan materi bahan ajar dan

menyempurnakannya.
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c. Revisi Produk Pengembangan
Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan ahli isi mata pelajaran,
maka pada dasarnya bahan ajar dan bentuk draf 1 pengembangan tidak perlu
revisi atau perbaikan-perbaikan. Akan tetapi saran, masukan dan komentar
yang disampaikan oleh ahli isi dalam angket pertanyaan terbuka, berusaha
mewujudkan dengan sebaik-baiknya sehingga produk pengembangan yang
dihasilkan semakin membaik.
Revisi draf 1 pengembangan berupa bahan ajar disajikan sebagai

berikut:
1) Mencantumkan kamus yang digunakan sebagai refrensi pada daftar

pustaka.
2) Mengecek ulang kata mutiara pada buku yang digunakan sebagai

refrensi.
3) Meneliti kembali harokat (tanda baca)

2. Uji Validasi Desain Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Arab
Draf pengembangan bahan ajar yang sudah dikembangkan oleh penulis,
berupa buku ajar bahasa Arab kelas 111 dengan pendekatan permainan bahasa.
a. Penyajian Data

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli desain mata
pelajaran bahasa Arab.

Berikut akan disajikan paparan deskriptif hasil penilaian ahli desain

mata pelajaran bahasa Arab oleh Bapak Nurul Yagin, M.Pd terhadap
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pengembangan bahan ajar bahasa Arab dengan permainan bahasa yang
diajukan melalui koesioner dan instrument angket.

Tabel 4.2

Hasil Penilaian Validasi Ahli Desain Mata pelajaran Bahasa Arab oleh Bapak
Nurul Yaqgin, M.Pd pada Bahan Ajar Bahasa Arab dengan Permainan Bahasa

Melalui Instrumen Angket

No Kriteria Skor
1 Kemenarikan kemasan bahan ajar 4
2 Ketepatan pemakaian jenis huruf yang digunakan dalam bahan ajar 4
3 Kemenarikan bahasa yang digunakan dalam kata pengantar dan 4
petunjuk penggunaan bahan ajar
4 Ketepatan layout pengetikan 4
5 Konsistensi penggunaan spasi judul dan pengetikan materi 4
6 Kejelasan tulisan atau pengetikan 4
7 | Ketepatan penempatan gambar 4
8 Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan bentuk huruf 4
untuk judul bab-sub bab
9 Ketepatan penggunaan white space (kolom kosong) 3
10 | Ketepatan penggunaan ilustrasi 4
11 | Kesesuaian pengorganisasian isi buku ajar 4
12 | Ketepatan penempatan tujuan pembelajaran 4
13 | Konsistensi penggunaan jenis huruf, ukuran huruf, yang digunakan 4
untuk sub judul tujuan pembelajaran
14 | Ketepatan teks tujuan pembelajaran 4
15 | Ketepatan penataan paragraf uraian pembelajaran 3
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16

Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan ajar 4

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kosioner angket

penilaian uji validasi desain pembelajaran adalah sebagai berikut:

1.

Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah.
Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.

Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

. Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah

Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

Maka dapat dipaparkan data hasil penilaian ahli desain mata

pelajaran bahasa Arab terhadap produk pengembangan bahan ajar bahasa Arab

dengan permainan bahasa kelas 111 adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
5)
6)

7)

Kemenarikan kemasan bahan ajar sudah sesuai

Ketepatan pemakaian jenis huruf yang digunakan dalam bahan ajar sudah
sesuai.

Kemenarikan bahasa yang digunakan dalam kata pengantar dan petunjuk
penggunaan bahan ajar sudah sesuai.

Ketepatan layout pengetikan sudah sesuai.

Konsistensi penggunaan spasi judul dan pengetikan materi sudah sesuai
Kejelasan tulisan atau pengetikan sudah sesuai.

Ketepatan penempatan gambar sudah sesuai.
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8) Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan bentuk huruf untuk judul
bab-sub bab sudah sesuai.

9) Ketepatan penggunaan white space (kolom kosong) cukup sesuai.

10) Ketepatan penggunaan ilustrasi sudah sesuai.

11) Kesesuaian pengorganisasian isi buku ajar sudah sesuai.

12) Ketepatan penempatan tujuan pembelajaran sudah sesuai.

13) Konsistensi penggunaan jenis huruf, ukuran huruf, yang digunakan untuk
sub judul tujuan pembelajaran sudah sesuai.

14) Ketepatan teks tujuan pembelajaran sudah sesuai.

15) Ketepatan penataan paragraf uraian pembelajaran cukup sesuai.

16) Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan ajar sudah sesuai.

b. Analisis Data

Langkah selanjutnya yang akan dilakukan setelah data tersajikan
adalah menganalisis data. Analisis data dilakukan mulai dari data mengenai
komentar dari bahan ajar yang dikembangkan.

Berdasarkan hasil penilaian ahli isi mata pelajaran bahasa Arab
terhadap bahan ajar yang dikembangkan sebagaimana dicantumkan dalam tabel
4.1 maka dapat dihitung prosentase tingkat pencapaian bahan ajar sebagai
berikut:

Prosentase=

¥ (Jawaban x Bobot Tiap Pilihan)
n x Bobot tertinggi

x 100%
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Prosentase=

(62x1)
(16 x5)

x100% = 77,5%

Karena bobot setiap pilihan adalah 1, maka prosentase = 77,5 %.
Setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala likert, prosentase tingkat
pencapaian 77,5 % berada pada kualifikasi layak, sehingga bahan ajar tidak
perlu direvisi.

Komentar dan saran dari ahli isi mata pelajaran dalam pertanyaan
terbuka dijadikan bahan pertimbangan untuk menyempurnakan bahan ajar
dalam rangka memperkaya isi paparan materi bahan ajar dan
menyempurnakannya.

c. Revisi Produk Pengembangan

Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan ahli desain mata pelajaran
bahasa Arab, maka pada dasarnya bahan ajar pengembangan tidak perlu revisi
atau perbaikan-perbaikan. Akan tetapi saran, masukan dan komentar yang
disampaikan oleh ahli desain dalam angket pertanyaan terbuka, berusaha
mewujudkan dengan sebaik-baiknya sehingga produk pengembangan yang
dihasilkan semakin membaik.

Revisi pengembangan berupa bahan ajar disajikan sebagai berikut:

1) Menulis sumber rujukan gambar yang digunakan.
2) Tidak perlu menggunakan cover dalam

3) Melengkapi petunjuk penggunaan buku
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3. Uji coba perorangan
a. Penyajian data
Produk pengembangan diuji cobakan secara perorangan diwakili dengan 3
responden yang terdiri siswa berkemampuan baik, sedang dan rendah.
Adapun data kuantitatif dari hasil penelitian uji coba perorangan adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.3

Hasil Uji Coba Perorangan

No Kriteria Reaponded

1 2 3
1 | Tampilan fisik bahan ajar 5 5 )
2 | Kerangka isi awal unit 5 5 5
3 | Kejelasan petunjuk 5 4 4
4 | Kemenarikan materi 4 4 4
5 | Kesesuaian gambar dengan materi 4 4 4
6 | Kemudahan dalam pengambilan contoh 5 5 4
7 | Kejelasan tugas dan latihan dalam bahan ajar 4 4 4
8 | Tugas dan latihan dalam membantu 5 5 5

meningkatkan pemahaman

9 | Kesesuaian tugas dan latihan dengan materi 4 5 5
10 | Kejelasan urutan penyajian materi 5 4 5
11 | Tingkat pemahaman terhadap uraian materi 5 5 5

Adapun data kuantitatif dari masukan, saran dan komentar uji coba
perorangan dalam terbuka berkanaan dengan produk bahan ajar yang telah

diuji cobakan adalah sebagai berikut:
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1. Huruf yang digunakan sudah baik dan jelas

2. Materi dalam bahan ajar ini sudah baik, diperbanyak latihan dan pada
setiap materi.

3. Tampilan fisik bahan ajar sudah menarik, lebih diperbanyak gambar dan

animasi

. Analisis Data

Setelah mendapat data kuantitatif dari hasil penilaian perorangan
tersajikan data tabel 4.3 langkah selanjutnya adalah menganalisis data.
Prosentase tingkat pencapaian bahan ajar pada uji coba perorangan adalah

sebagai berikut:

Prosentase =
Y (Jawaban x Bobot Tiap Pilihan)
T m x 100%
n x Bobot tertinggi
Prosentase =
US1X1) 10006 = 91,5 %
Mx@x5 77

Karena bobot setiap pilihanya adalah 1, maka prosentase = 91,5 %
setelah dikonversikan dengan tabel berskala likert, prosentase tingkat
pencapaian 91,5 % pada pada kualifikasi sangat layak sehingga tidak perlu
revisi.

Revisi Produk Pengembangan

Berdasarkan hasil penilaian uji coba perorangan dengan tingkat

pencapaian prosentase 91,5 %. Maka pada dasarnya bahan ajar produk

pengembangan tidak perlu mendapat revisi atau perbaikan-perbaikan. Akan
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tetapi masukan, saran dan komentar yang disampaikan oleh responden uji
coba perorangan dalam angket pertanyaan terbuka, berusaha diwujudkan

dengan sebaik-baiknya sehingga produk pengembangan yang dihasilkan

semakin baik.
4. Uji Coba Kelompok Kecil
a. Penyajian data
Produk pengambangan diuji cobakan kelompok kecil dengan jumlah 6
responden yang terdiri dari dua orang berkemampuan baik, dua orang
berkemampuan sedang, dan dua orang berkemampuan rendah. Adapun data
kuantitatif dari penilaian uji coba kelompok kecil adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4
Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil
il Responden
No Kriteria
1 2 3 4 516
1 | Tampilan fisik bahan ajar 5 5 4 5 5 4
2 | Kerangka isi awal unit 4 4 4 4 4 | 4
3 | Kejelasan petunjuk 3] 4 5 4 4 15
4 | Kemenarikan materi 5 5 4 4 4 | 4
5 | Kesesuaian gambar dengan materi 4 4 3 5 51 4
6 | Kemudahan dalam pengambilan contoh 5 4 4 4 4 |5
7 | Kejelasan tugas dan latihan dalam bahan 4 | 4 | 4] 5| 3|4
ajar
8 | Tugas dan latihan dalam membantu 5 5 4 5 4 | 4
meningkatkan pemahaman
9 | Kesesuaian tugas dan latihan dengan 4 5 4 3 5 | 4
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materi
10 | Kejelasan urutan penyajian materi 5 3 4 4 5 | 4
11 | Tingkat pemahaman terhadap uraian 4 4 3 4 5| 3
materi

Adapun data kualitatif yang diambil dari masukan, saran dan
komentar uji coba kelompok kecil dalam pertanyaan terbuka berkenaan
deng an produk bahan ajar yang telah diuji cobakan adalah sebagai berikut:
1. Tampilan fisik atau kemasan buku sudah bagus, namun lebih

diperbanyak lagi animasi-animasinya.

2. Buku ini sudah bagus, lebih diperbanyak latihan-latihan pada setiap
maharoh
b. Analisis data

Setelah mendapat data kuantitatif dari hasil penilaian uji coba
kelompok kecil tersajikan pada tabel 4.4, langkah berikutnya adalah
menganalisis data. Prosentase tingkat pencapaian bahan ajar pada uji coba

kelompok kecil adalah sebagai berikut:

Prosentase =
¥ (Jawaban x Bobot Tiap Pilihan)
— x 100%
n x Bobot tertinggi
Prosentase =
(8% D) 000 = 84,8 %
11x(6)x5 0 o8

Karena bobot setiap pilihanya adalah 1, maka prosentase = 84,8 %

setelah dikonversikan dengan tabel berskala likert, prosentase tingkat




82

pencapaian 84,8 % pada pada kualifikasi sangat layak sehingga tidak perlu
revisi.

Komentar dan saran dari responden pada uji coba kelompok kecil
dalam pertanyaan terbuka, diterima dan dijadikan bahan pertimbangan
untuk menyempurnakan bahan ajar.

Revisi Produk Pengembangan

Berdasarkan hasil penelitian uji coba kelompok kecil dengan tingkat
pencapaian 84,8 %. Maka pada dasarnya bahan ajar produk pengembangan
tidak perlu mendapat revisi atau perbaikan-perbaikan. Akan tetapi masukan,
saran, dan komentar yang disampaikan oleh responden uji kelompok kecil
dalam angket pertanyaan terbuka berusaha diwujudkan dengan sebaik-
baiknya sehinga produk pengembangan yang dihasilkan menjadi lebih baik

lagi.

5. Uji Coba Lapangan

a. Penyajian data

Produk pengembangan diuji cobakan lapangan yang diwakili oleh satu
kelas yakni kelas 111B yang berjumlah 35 siswa. Adapun data kuantitatif
dari hasi penilaian uji coba lapangan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan

No

Skor yang diberikan oleh responden
Kriteria

1,2,3,4,56,7,8,9, 10, 11, 12, 13,
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14, 15, 16,17,18,19,20, 21, 22, 23, 24,
25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35

4,5,4,3,5,5,4,5,54,4,5,3,5,4,5,

1 Tampilan fisik bahan ajar 5,4,55,5,4,4,3,5,5,4,3,5,3,5,5,
3,3,5
3,4,4,3,55,4,5,3,4,4,5,3,5,4,4,
2 Kerangka isi awal unit 54,5,3,3,4,4,4,5,5,4,3,5,3,5,5,
3,35
4,4,4,3,4,5,5,5,3,3,4,5,3,5, 4, 4,
3 Kejelasan petunjuk 5,4,4,3,3,4,4,4,5,5,4,4,5,4, 3,5,
4,34
3,4,4,3,4,5/5,4,3,3,4,5,3,5,5, 4,
4 Kemenarikan materi 5,3,4,53,3,4,4,5,3,3,4,5,3, 3,5,
54,4
5,4,4,5,4,5/5,4,4,4,5,5,3,5, 4, 4,
5 | Kesesuaian gambar dengan materi | 5, 3,4,5,4,3,4,4,5,3,3,4,5, 3, 3,5,
4,4, 4
6 Pengambilan contoh dalam bahasa j ;1 2 j i 2 j j 2 j 2 j j 2 i g
Arab 5 3.3

| Kejelasan tugas dan latinan dalarn ;‘ 2 j g j i j j ;‘ ;‘ 2 j j 2 j ‘3‘
bahan ajar 3 4 4

Tugas dan latihan dalam 4,5,4,4,5,5,4,4,5,4,5,4,3,5, 4,4,

8 membantu meningkatkan 54,55,4,4,4,3,5,4,4,3,5,3,5,5,
pemahaman 4,3, 4

Kesesuaian tugas dan latihan 4.54.4,4,54,5,3,3,4,53,5,4,4,

9 < 54,4,3,3,4,4,4,5/5,4,4,5,4,5,5,
4,3,4
4,3,3,3,4,4,5,5,3,3,4,4,3,5, 4, 4,

10 | Kejelasan urutan penyajian materi | 5,4,4,3,3,4,4,3,5,5,4,4,5,4,3,5,
3,3,4

1 Tingkat pemahaman terhadap g 2 2 g g j 2 2 :31 g j 2 :31 2 g g

uraian materi

3,34
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Adapun data kualitatif yang diambil dari masukan, saran dan
komentar uji coba lapang dalam pertanyaan terbuka berkenaan dengan
produk bahan ajar yang telah diuji cobakan adalah sebagai berikut:

1. Buku sudah sangat baik, namun perlu diperbanyak tugas daan latihan
soal
2. Kejelasan paparan materi sudah jelas, namun diperjelas lagi dengan
gambar-gambar ilustrasi isi materi.
b. Analisis data

Setelah mendapat data kuantitatif dari hasil penilaian uji coba
lapangan tersajikan pada tabel 4.5 langkah berikutnya adalah menganalisis
data. Prosentase tingkat pencapaian bahan ajar pada uji coba lapangan

adalah sebagai berikut:

Prosentase =
Y (Jawaban x Bobot Tiap Pilihan)
o~ x 100%
n x Bobot tertinggi
Prosentase =
(1568x 1) 100% = 81,4 %
IL0(35)%5 RS~

Karena bobot setiap pilihanya adalah 1, maka prosentase = 81,4 %
setelah dikonversikan dengan tabel berskala likert, prosentase tingkat
pencapaian 81,4 % pada pada kualifikasi baik sehingga tidak perlu revisi.

Komentar dan saran dari responden pada uji coba lapang dan dalam
pertanyaan terbuka, diterima dan dijadikan bahan pertimbangan untuk

menyempurnakan bahan ajar.
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Revisi produk pengembangan

Berdasarkan hasil penelitian uji coba lapangan dengan tingkat
pencapaian 81,4 %. Maka pada dasarnya bahan ajar produk pengembangan
tidak perlu mendapat revisi atau perbaikan-perbaikan. Akan tetapi
masukan, saran, dan komentar yang disampaikan oleh responden uiji
kelompok kecil dalam angket pertanyaan terbuka berusaha diwujudkan
dengan sebaik-baiknya sehinga produk pengembangan yang dihasilkan
menjadi lebih baik lagi.
Penyajian data pre-test dan post-test

Tebel nilai pre-test dan post-test yang diperoleh dari siswa kelas 111B
pada saat uji lapangan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil Uji Coba Lapangan pada Pre-Test dan Post-Test

No Nama Siswa Pre-test Post test
1 | Aisyah Taila Ninda 60 88
2 | Akhmad Halim Pudja Nugraha 80 90
3 | Ali Maulana Nurseta 65 75
4 | Ananda Setiawan 72 72
5 | Ananta Della Vita 90 100
6 | Anisa Lutfi Rahmadiya 65 80
7 | Asiva Nuri Taskia 60 80
8 | Balgis Az Zahida 62 78
9 | Chelen Apbrelianca Fandisman 75 85
10 | Deby Nur Alvani 65 75
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11 | Dinar Wahyu Murti 87 87
12 | Fadila Ainun Auria 75 85
13 | Farel Bayu Anggoro 65 88
14 | Havid Ramadhan 72 90
15 | Jendri Ramadhan 67 88
16 | M. Burhan Zaki Mutadho 60 75
17 | Magfiro Izzati Maulania 72 72
18 | Melia Dwi Rahmawati 55 70
19 | Muhammad Irvan 67 83
20 | M. Luthfi Anggi Saputra 90 100
21 | Muvidah Nurjayanti 72 88
22 | Nabila Kurniawati 65 80
23 | Nadya Chafidzotur Rohmah 50 75
24 | Nur Isnaini Dinda Ayuningtias 95 100
25 | Pingki Praselia 70 85
26 | Rafli Firas Shabah 80 80
27 | Rendra Ardi Tama 72 80
28 | Revanza Wildan Putra Wardana 67 88
29 | Risma Sekar Ainun 65 80
30 | Risqgi Fathurrohman Yusuf 85 100
31 | Salsa Dwi Anggita 50 80
32 | Silvi Ayu Septa 55 75
33 | Sri Wulan Lestari 65 70
34 | Winda Aguustina 65 80
35 | Zahra Nur lzza Fauzia Zunaedi 75 90
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Dari tabel di atas, dapat dilihat dengan mencari rata-rata yang
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test adalah 69,5 dan rata-rata nilai
post-test adalah 83,2.

Dengan melihat rerata atau mean post-test yang lebih besar yakni 83,2
dari pada nilai rerata atau mean pre-test yaitu 69,5, maka dapat dikatakan
bahwa bahan ajar pembelajaran bahasa Arab terbukti efektif untuk
meningkatkan pemahaman materi pelajaran bahasa Arab pada kelas I11B.

Data nilai post-test dan post-test tersebut selanjutnya dianalisis
melalui uji T dua sample (Paired Sampel T Test). Teknik analisis ini
digunakan untuk mengetetahui ada tidaknya pengaruh suatu perlakuan yang
dikenakan pada kelompok objek penelitian. Hal yang merupakan indikator
ada tindakanya pengaruh, bila terjadi perbedaan antara pemahaman kognitif
peserta didik antara sebelum dan setelah menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan.

Berdasarkan pada tabel 4.6 dicari apabila bahan ajar yang
dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman kognitif peserta didik atau
tidak.

Penyelesaian=

H, = Tidak terdapat perbedaan pemahaman kognitif peserta didik antara
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.

Ha = Terdapat perbedaan pemahaman kognitif peserta didik antara sebelum

dan sesudah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.
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Nilai
No Nama Pre- Post- | Xi-X; | d d?
test test

1 | Aisyah Taila Ninda 60 88 -28 28 784
2 | Akhmad Halim Pudja N. 80 90 -10 10 100
3 | Ali Maulana Nurseta 65 75 -10 10 100
4 | Ananda Setiawan 72 72 0 0 0

5 | Ananta Della Vita 90 100 -10 10 100
6 | Anisa Lutfi Rahmadiya 65 80 -15 15 225
7 | Asiva Nuri Taskia 60 80 -20 20 400
8 | Balgis Az Zahida 62 78 -16 16 256
9 | Chelen Apbrelianca F. 75 85 -10 10 100
10 | Deby Nur Alvani 65 75 -10 10 100
11 | Dinar Wahyu Murti 87 87 0 0 0

12 | Fadila Ainun Auria 75 85 -10 10 100
13 | Farel Bayu Anggoro 65 88 -23 23 529
14 | Havid Ramadhan 72 90 -18 18 324
15 | Jendri Ramadhan 67 88 -21 21 441
16 | M. Burhan Zaki Mutadho 60 75 -15 15 225
17 | Magfiro lzzati Maulania 72 {2 0 0 0

18 | Melia Dwi Rahmawati 55 70 -15 15 225
19 | Muhammad Irvan 67 83 -16 16 256
20 | M. Luthfi Anggi Saputra 90 100 -10 10 100
21 | Muvidah Nurjayanti 72 88 -16 16 256
22 | Nabila Kurniawati 65 80 -15 15 225
23 | Nadya Chafidzotur Rohmah 50 75 -25 25 625
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24 | Nur Isnaini Dinda A. 95 100 -5 5 25
25 | Pingki Praselia 70 85 -15 15 225
26 | Rafli Firas Shabah 80 80 0 0 0
27 | Rendra Ardi Tama 72 80 -8 8 64
28 | Revanza Wildan Putra W. 67 88 -21 21 441
29 | Risma Sekar Ainun 65 80 -15 15 225
30 | Risqi Fathurrohnman Yusuf 85 100 -15 15 225
31 | Salsa Dwi Anggita 50 80 -30 30 900
32 | Silvi Ayu Septa 55 75 -20 20 400
33 | Sri Wulan Lestari 65 70 -5 5 25
34 | Winda Aguustina 65 80 -15 15 225
35 | Zahra Nur lzza Fauzia Z. 75 90 -15 15 225
*n=35 Yd=477 | =d’=
8455
-5
_ 27 1362
35 ;
¢ YnId®— @d)

nn-—1)

_ \/35x 8455 — (477)?
B 35(35—1)

V295925 — 227529
B 35 x 34

V68396
1190

=,/57,475630

=758
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§||U)| IS

13,62
7,58

V35

_ 13,62x V35
758

= 10,63
Kriteria Uji t:
a. Jika nilai thiwng lebih besar daripada tianer maka signifikan artinya Ho
ditolak dan Ha diterima.
b. Jika dinilai thiwung Ibih kecil daripada taner maka signifikan artinya Ho
diterima dan H, ditolak.
Ttapel =t db
Db =n-1
=35-1
=34
Jadi tiapel = toos : 34 = 1,697 thitung (10,63) > tiaper (1,697) jadi signifikan,
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Karena thiung = 10,63 > 1,697 (tiaper)
maka Ha diterima dan Hy ditolak, kesimpulannya ada perbedaan yang
sangat signifikan antara nilai akhir (Post-test) dengan nilai awal (Pre-test).
Selanjutnya dari harga rerata diketahui X, = 83,2 > 69,5 (Xy), berarti nilai

post-test lebih bagus dari pr-test. Jadi ada perbedaan signifikan pada
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pemahaman kognitif peserta didik kelas 111B MI Nurul Huda Malang pada

bahan ajar yang telah dikembangkan.

6. Uji Coba Guru Mata Pelajaran

a. Penyajian data

Berikut ini akan disajikan paparan deskriptif hasil penilaian guru mata

pelajaran bahasa Arab terhadap produk pengembangan bahan ajar yang

diajukan melalui kuesioner dengan instrument angket.

Tabel 4.8

Hasil Penilaian Guru Mata pelajaran Bahasa Arab

ilmu

No Kriteria Skor
1 Bahan ajar memudahkan dalam mengajar 4
2 Kemenarikan perwajahan atau kemasan bahan ajar 5
3 Ukuran dan jenis huruf yang digunakan 5
4 Kejelasan paparan materi 4
) Kesesuaian antara gambar dan materi 3
6 Contoh-contoh dalam bahan ajar membantu siswa 4
memahami materi
7 Kejelasan tugas dan latihan 4
8 Kejelasan urutan penyajian materi 4
9 Kesesuaian komponen sebagai buku ajar bahasa Arab 5
10 | Kesesuaian refrensi yang digunakan sesuai dengan bidang 4
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Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan
komentar penilaian guru mata pelajaran bahasa Arab dalam pertanyaan
terbuka berkenaan dengan produk bahan bahan ajar yang telah
diujicobakan adalah sebagai berikut:

1) Bahan ajar sudah baik, namun perlu lebih banyak lagi menambahkan
latihan-latihan
2) Kejelasan materi sudah jelas, namun diperbanyak lagi ilustrasi agar
mempermudah siswa dalam memahami materi.
b. Analisis data

Setelah mendapatkan data kuantitatif dari hasil penilaian uji coba guru
mata pelajaran bahasa Arab tersajikan pada tabel 4.6, langkah berikutnya
yang dilakukan adalah menganalisis data. Prosentase tingkat pencapaian

bahan ajar pada uji coba guru mata pelajaran adalah sebagai berikut:

Prosentase =
Y (Jawaban x Bobot Tiap Pilihan)
— x 100%
n x Bobot tertinggi
Prosentase =
(2x1)  100% = 84%
10 x(1)x 5 * ’ E

Karena bobot setiap pilihan adalah 1, maka prosentase = 84 % dan setelah
dikonversikan dengan tabel konversi skala likert prosentase tingkat
pencapaian 84% berada pada kualifikasi layak sehingga bahan ajar tidak

perlu revisi.
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Komentar dan saran dari responden pada penilaian guru mata
pelajaran bahasa Arab dalam pertanyaan terbuka akan dijadikan bahan
pertimbangan untuk menyempurnakan bahan ajar.

Revisi produk pengembangan

Berdasarkan hasil penilaian uji coba guru mata pelajaran bahasa Arab
dengan tingkat pencapaian rata-rata 84 % maka bahan ajar produk
pengembangan tidak perlu mendapat revisi atau perbaikan-perbaikan. Akan
tetapi komentar dan saran dari responden pada uji coba guru mata pelajaran
bahasa Arab dalam pertanyaan terbuka akan dijadikan bahan pertimbangan
untuk menyempurnakan bahan ajar sehingga produk pengembangan yang

dihasilkan akan menjadi semakin baik.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan satu pokok pikiran, yaitu tentang kajian produk
pengembangan. Paparan kajian produk pengembangan ini dibagi menjadi dua
pokok pikiran, yaitu meliputi: 1) identitas produk pengembangan 2) karakteristik

dan analisis.

A. Kajian Produk Pengembagan

Pengembangan bahan ajar bahasa arab dengan permainan bahasa di
MI Nurul Huda ini didasarkan pada kenyataan bahwa belum tersedianya
bahan ajar yang memiliki kriteria bahan ajar yang memadai, terutama yang
memiliki spesifikasi pembelajaran berbasis permainan bahasa. Dengan
demikian hasil ini dimaksudkan untuk dapat memenuhi tersedianya bahan
ajar yang dapat meningkatkan keefektifan dan kemenarikan pembelajaran
bahasa arab di MI dalam mencapai hasil pendidikan yang telah ditetapkan di
dalam kurikulum.

Prosedur produk pengembangan bahan ajar ini ditempuh melalui
beberapa tahap yang meliputi:
1. Tahap studi pendahuluan dengan melakukan penelitian kebutuhan dan

analisis kurikulum
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2. Tahap pengembangan bahan ajar bahasa arab dengan permainan bahasa
yang menggunakan model Dick & Carey dan tahap uji coba dan validasi
produk

Produk pengembangan bahan ajar ini telah dilakukan penyempurnaan
secara bertahap melalui review, penilaian dan uji coba ahli mata pelajaran
bahasa arab, guru bahasa arab dan siswa kelas Il MI Nurul Huda sebagai
pengguna bahan ajar produk pengembangan. aspek yang diungkap untuk
melakukan revisi meliputi unsur-unsur kelengkapan dan kelayakan
komponen, ketetapan isi berdasarkan permainan bahasa yang digunakan,
keefektifan pembelajaran dan kemenarikan pembelajaran. Hasil review dan
hasil uji coba yang dilakukan menjadi bahan penyempurnaan produk
pengembangan sebelum diujicobakan pada tahap uji coba lapangan.

Sebagaimana diungkapkan pada indikator penilaian keefektifan dan
daya tarik pembelajaran, maka bahan ajar mata pelajaran bahasa arab dengan
permainan bahasa dapat dikemukakan sebagai ber ikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar sebagai salah satu bagian
dari strategi pengorganisasian isi pembelajaran memiliki tingkat
keefektifan yang baik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar sebagai salah satu bagian
dan strategi penyampaian isi pembelajaran keefektifan dan daya tarik
yang baik terhadap proses pembelajaran mata pelajaran bahasa arab kelas

11 M1
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3. Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar sebagai salah satu strategi

pengelolaan pembelajaran yang memiliki tingkat efesiensi dan

kemenarikan yang baik berkaitan dengan terbatasnya tenaga pengajar,

alokasi waktu, dan tersedianya sumber belajar dalam pembelajaran mata

pelajaran bahasa arab kelas 111 Ml

B. Hasil Pengembangan Bahan Ajar

1. Karakteristik dan penilaian

a. Kajian aspek desain teks

Kajian tentang bahan ajar dari aspek desain teks akan ditinjau dari

segi pertimbangan percetakan, sebagai berikut:

1)

2)

Ukuran halaman (page size)

Ukuran kertas yang digunakan untuk mencetak bahan ajar ini
adalah A4 (210 mm x 297 mm). Penggunaan ukuran A4 ini
dengan alasan kemenarikan dan efesiensi. Meskipun tidak ada
ketentuan secara khusus dalam menggunakan ukuran Kkertas.
Ukuran kertas A4 dipilih oleh pengembang karena ukuranya
cukup mudah untuk melakukan kreasi dan eksplorasi dalam
mengembangkan desain dan layout penulisan, ilustrasi gambar
dan lain sebagainya.

Tipe-tipe ukuran (type size)

Ukuran tulisan untuk heading atau font 36, sub heading font 26,
dan uraian materi adalah font 20. Judul buku ditulis dengan huruf

Lucida Calligraphy dan Monotype Corsiva judul bab ditulis
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dengan huruf Tradisional Arabic Bold 36, judul sub bab ditulis
dengan Time New Roman 28 dan isi uraian materi menggunakan
huruf Tradisional Arabic Bold 20. Pengembang memilih jenis
huruf dan ukuran sedemikian rupa karena disesuaikan dengan
karakteristik pesera didik kelas 11l yang cara berfikirnya bersifat
kogrit.
3) Bentuk huruf (typefaces)
Bentuk huruf yang dipakai dalam bahan ajar ini adalah
Tradisional Arabic, Time New Roman dan Calibri. Penggunaan
masing-masing bentuk huruf, sebagaimana yang dikembangkan
oleh Black® dimaksud untuk:
a) Mempertimbangkan tujuan
Tujuan teks adalah bahan ajar bagi siswa yang tergolong
masa kanak-kanak, maka bentuk tulisan yang dirasa cocok
Tradisional Arabic yang familiar pada tulisan-tulisan pada
umumnya.
b) Meyakinkan perlunya pertimbangan memilih ukuran dan
bentuk huruf yang tersedia. Pertimbangan utama pemilihan

bentuk-bentuk huruf menyesuaikan karakteristik siswa.

! Dikutip Oleh J. Herley dalam Teks Desain, In Jonassen, D.H.(ED) Handbook Of Research
For Education Communication and Teknology. USA: Macmilan Library.



98

4) Huruf besar
Penggunaan huruf besar hanya digunakan pada penulisan judul
utama. Sedangkan untuk penulisan sub judul menggunakan huruf
Mv Boli, karena dianggap lebih sederhana dan udah dibaca.

5) Warna (colour)
Warna merupakan unsur visual yang penting, namun
penggunaanya harus hati-hati untuk memperoleh hasil yang baik.
Warna digunakan untuk kesan pemisahan, perkenaan atau untuk
kemenarikan, untuk menciptakan respon emosional tertentu.?
Penggunaan warna berdasarkan  pengamatan ddapat
meningkatkan perhatian. Dengan warna orang dapat memberikan
generelisasi secara lebih jelas.

6) Spasi teks (spacing the text)
Spasi memisahkan kata, frase, anak kalimat, paragraph, sub bab
dari bagian-bagian lainya. Oleh karena itu spasi memiliki
peranan yang penting dalam kejelasan teks. Penggunaan spasi
yang tepat akan mempermudah pembaca.

7) Pengorganisasian bahan ajar
Pengorganisasian bahan ajar ini secara keseluruhan adalah
konsistan. Komponen-komponen yang ada pada setiap bab sama
serta spasi yang digunakan juga sama, sehingga mempermudah

pembaca. Pengorganisasian sajian materi setiap bab yang

2 Arsyad Azhar. 1997. Media Pengajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada. HIm.10
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sistematis dan konsisten memudahkan siswa mempelajari materi
dalam bahan ajar. Pada prinsip memori ketika materi yang
dipelajari diorganisasikan, dan organisasi ini jelas bagi pelajar,
maka pemahaman akan lebih mudah. Degeng dalam bukunya
menegaskan bahwa, pengorganisasian pengajaran secara khusus
merupakan fase yang sangat penting dalam rancangan
pengajaran. Synthesizing akan membuat topik-topik dalam suatu
bidang studi menjadi lebih bermakna bagi pelajar, dengan
menunjukan bagaimana topik-topik itu terkait dengan
keseluruhan isi bidang studi. Kebermaknaan ini dapat
menjadikan pelajar mamiliki retensi yang lebih baik dan lebih

lama terhadap topik-topik yang sedang dipelajari.’

® Degeng, llmu Pengetahuan dan Taksonomi Variabel. Jakarta: Depdikbud. 1989.HIm: 83
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan yang telah dilakukan, uji coba
terakhir terhadap bahan ajar pembelajaran bahan ajar bahasa Arab untuk kelas

I11 di M1 Nurul Huda dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Penerapan bahan ajar yang dilengkapi dengan permainan bahasa ini
memiliki dampak yang baik terhadap pembelajaran bahasa Arab dengan
demikian produk yang dihasilkan telah memenuhi komponen bahan ajar
yang baik dan secara spesifik dikembangkan dengan melengkapi bahan ajar
dengan permainan bahasa yang dapat membantu meningkatkan pemahaman
siswa. Hal ini dapat mengisi keragaman bahan ajar bahasa Arab yang telah
ada, khususnya bahan ajar ini dilengkapi dengan permainan bahasa untuk
dijadikan rujukan bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran bahasa
Arab di MI Nurul Huda.

2. Pengaruh keefektifitasan dapat dilihat dari hasil uji coba pengembangan
bahan ajar bahasa Arab dengan permainan bahasa kelas Il di Ml Nurul
Huda ini memiliki tingkat keefektifan dan kemenarikan yang tinggi,
berdasarkan hasil penilaian responden dan kelompok sasaran uji coba yakni
siswa kelas I1IB MI Nurul Huda sebagai pengguna bahan ajar adalah

sebagai berikut:
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a. Tanggapan guru mata pelajaran bahasa Arab terhadap hasil

pengembangan bahan ajar bahasa Arab setelah direvisi sebagai berikut:
pengagunaan bahan ajar hasil pengembangan memiliki tingkat
keefektifan dan kemenarikan yang sesuai, berdasarkan penilaian guru
mata pelajaran bahasa Arab terhadap komponen mencapai 84 % dengan
kualifikasi sangat layak.

. Tanggapan penilaian siswa kelas 111 MI Nurul Huda terhadap bahan ajar
bahasa Arab hasil pengembangan setelah direvisi adalah sebagai berikut:
penggunaan bahan ajar hasil pengembangan memiliki tingkat
keefektifan dan kemenarikan yang sesuai, berdasarkan penilaian siswa
kelas 111 terhadap semua komponen mencapai 81,4 % dengan kualifikasi
layak.

Perolehan hasil belajar berdasarkan uji coba lapangan yang diukur
menggunakan tes pencapaian hasil belajar setelah dianalisis sebagai
berikut: rata-rata perolehan hasil belajar pada tes akhir mencapai 83,2
dibanding tes awal yang memperoleh nilai 69,5 yang menunjukan
bahawa pada peningkatan perolehan hasil belajar siswa sebesar 13,7
setelah belajar menggunakan produk bahan ajar hasil pengembangan.
Merujuk pada sig (2-tailed) dengan analisis menggunakan dependent
sample test mendapatkan hasil taper = toos : 34 = 1,697 thiwng (10,63) >
traver (1,697) sehingga biasa disimpulkan bahan ajar yang dikembangkan

signifikan atau mempunyai pengaruh terhadap pemahaman siswa.
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Dengan demikian bahan ajar pembelajaran bahasa Arab dengan
permainan bahasa bagi siswa kelas 111 MI Nurul Huda hasil pengembangan
ini dapat dikatakan mempunyai kualitas yang baik. Hal ini dikarenakan
penggunaan bahan ajar ini dapat membantu meningkatkan keefektifan dan
kemenarikan pembelajaran dan membantu mempermudah siswa belajar
serta membantu siswa meningkatkan hasil belajar serta pemahaman

proses pembelajaran bahasa Arab di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI).

B. Saran
Bedasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti perlu
memberikan beberapa saran, diantaranya adalah:
1. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya
menengenai pengembangan bahan ajar bahasa Arab dengan lebih baik lagi.
2. Bagi guru
Bagi seorang guru mengajar sebagai tanggung jawabnya, dalam kegiatan
belajar mengajar alangkah lebih bagusnya jika lebih fariatif dan bisa lebih
memahami karakteristik siswa dan karakter mata pelajaran yang diajarkan
agar pelajaran atau materi dapat tersampaikan dengan baik. Sebagai guru
profesional dalam mengajar ialah yang mampu mengolah materi dan
mampu menyampaikan dengan media yang tepat dan dapat diterima oleh

siswa dengan mudah.
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Lampiran |

Angket Penilaian Responden Ahli Isi Mata Pelajaran

A. Pengatar

Buku ajar ini didesain untuk siswa MI kelas 11l pada bidang studi bahasa Arab.
Berkaitan dengan pengembangan buku ajar tersebut penulis bermaksud mengadakan
validasi terhadap produk yang dihasilkan. Oleh karena itu penulis meminta kepada
Bapak/Ibu untuk kesediaanya memberi penilaian terhadap kualitas produk yang telah
dikembangkan melalui angket. Hasil dari pengisian angket ini akan digunakan untuk
menyempurnakan produk pengembangan yang telah dihasilkan, agar dapat bermanfaat
bagi semua pihak dimasa yang akan datang. Sebelumnya penulis mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak/lbu untuk berpartisipasi dalam

pengisian angket ini.

B. Identitas responden
Nama oo AH BTR R ON TR
NIP SN . B, N SO B O A . N AT
Instansi Lo T O FFR R
Alarji(NIISIETSTNE—— =, "% ) 2 V..U A " . -
Pendidikan oo e b N 4

C. Petunjuk pengisian angket

Adapun petunjuk pengisian angket adalah sebagai berikut

1. Sebelum mengisi angket yang telah tersedia, dimohon kepada bapak/ibu terlebih
dahulu membaca buku ajar bahasa Arab.

2. Beri tanda centang () pada kolom skor penilaian:
e Skor 1: sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak

menarik, sangat tidak mudah.

e Skor 2 : kurang tepat, kurang sesuai, kurang, jelas, kurang menarik, kurang mudah.
e Skor 3 : cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.
e Skor 4 : tepat, sesuai, menarik, cukup, mudah.
e Skor 5 : sangat tepat, sangat sesuai, sangat menarik, sangat cukup, sangat mudah.

3. Komentar/ saran dimohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.



Pengisian angket ini bertujuan untuk mengukur kevalidan produk yang telah dikembankan
sehingga kecermatan dalam penilaian produk sangat diharapkan.

Lembar validasi

No Kriteria Skor

1 | Tingkat relevansi bahan ajar dengan kurikulum yang
berlaku

2 | Ketepatan judul unit dengan uraian materi dalam tiap
unit

3 | Bahasa yang digunakan dalam uraian bahan ajar

4 | Kemudahan bahasa mudah dipahami dalam bahan
ajar

5 | Kesesuaian jenis-jenis dan bentuk penilaian aspek
pengetahuan dan unjuk kerja dalam bahan ajar

6 | Kesesuaian antara isi latihan dengan tujuan
pembelajaran bahasa Arab

7 | Kesesuaian antara isi balikan dengan tujuan
pembelajaran bahasa Arab

8 | Kesesuaian komponen sebagai bahan ajar bahasa
Arab

9 | Kesesuaian isi uraian pembelajaran  dengan
karakteristik materi bahasa Arab

10 | Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran bahasa Arab

11 | Kejelasan uraian materi

12 | Ketepatan penggunaan ilustrasi

13 | Validitas atau kesahihan isi secara keilmuan

14 | Kesesuaian refrensi yang digunakan sesuai dengan
bidang ilmu

15 | Keluasan dan kedalaman isi bahan ajar

16 | Keruntutan penyajian materi

17 | Ketercernaan uraian materi

18 | Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan materi




Lampiran 11
Angket Penilaian Responden Ahli Desain Pembelajaran Matapelajaran Bahasa Arab

D. Pengatar

Buku ajar ini didesain untuk siswa MI kelas 11l pada bidang studi bahasa Arab.
Berkaitan dengan pengembangan buku ajar tersebut penulis bermaksud mengadakan
validasi terhadap produk yang dihasilkan. Oleh karena itu penulis meminta kepada
Bapak/Ibu untuk kesediaanya memberi penilaian terhadap kualitas produk yang telah
dikembangkan melalui angket. Hasil dari pengisian angket ini akan digunakan untuk
menyempurnakan produk pengembangan yang telah dihasilkan, agar dapat bermanfaat
bagi semua pihak dimasa yang akan datang. Sebelumnya penulis mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak/lbu untuk berpartisipasi dalam

pengisian angket ini.

E. Identitas responden
Nama .o A W % % %M R
NIP AR g VS RS OB
Instansi oo e K TR OB
Alanfpt\ISENSIEE———— .. b/ 48 [ & 7 80 . 3 DS
Pendidikan SRR Y IRV .. . TP, . SNDP. AR

F. Petunjuk pengisian angket

Adapun petunjuk pengisian angket adalah sebagai berikut

4. Sebelum mengisi angket yang telah tersedia, dimohon kepada bapak/ibu terlebih
dahulu membaca buku ajar bahasa Arab.

5. Beri tanda centang () pada kolom skor penilaian:
e Skor 1: sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak

menarik, sangat tidak mudah.

e Skor 2 : kurang tepat, kurang sesuai, kurang, jelas, kurang menarik, kurang mudah.
e Skor 3 : cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.
e Skor 4 : tepat, sesuai, menarik, cukup, mudah.

e Skor 5 : sangat tepat, sangat sesuai, sangat menarik, sangat cukup, sangat mudah.



6. Komentar/ saran dimohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
7. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengukur kevalidan produk yang telah

dikembankan sehingga kecermatan dalam penilaian produk sangat diharapkan.

Lembar validasi

No Kriteria Skor
3

1 Kemenarikan kemasan bahan ajar

2 Ketepatan pemakaian jenis huruf yang digunakan
dalam bahan ajar

3 Kemenarikan bahasa yang digunakan dalam kata
pengantar dan petunjuk penggunaan bahan ajar

4 Ketepatan layout pengetikan

5 Konsistensi penggunaan spasi judul dan pengetikan
materi

6 Kejelasan tulisan atau pengetikan

7 Ketepatan penempatan gambar

8 Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan
bentuk huruf untuk judul bab-sub bab

9 Ketepatan penggunaan white space (kolom kosong)

10 | Ketepatan penggunaan ilustrasi

11 | Kesesuaian pengorganisasian isi buku ajar

12 | Ketepatan penempatan tujuan pembelajaran

13 | Konsistensi penggunaan jenis huruf, ukuran huruf,
yang digunakan untuk sub judul tujuan
pembelajaran

14 | Ketepatan teks tujuan pembelajaran

15 | Ketepatan penataan paragraf uraian pembelajaran

16 | Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan
ajar




Lampiran 11
Angket Penilaian Responden Ahli Desain Pembelajaran Matapelajaran Bahasa Arab

G. Pengatar

Buku ajar ini didesain untuk siswa MI kelas 11l pada bidang studi bahasa Arab.
Berkaitan dengan pengembangan buku ajar tersebut penulis bermaksud mengadakan
validasi terhadap produk yang dihasilkan. Oleh karena itu penulis meminta kepada
Bapak/Ibu untuk kesediaanya memberi penilaian terhadap kualitas produk yang telah
dikembangkan melalui angket. Hasil dari pengisian angket ini akan digunakan untuk
menyempurnakan produk pengembangan yang telah dihasilkan, agar dapat bermanfaat
bagi semua pihak dimasa yang akan datang. Sebelumnya penulis mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak/lbu untuk berpartisipasi dalam

pengisian angket ini.

H. Identitas responden
Nama oo Am A W 8 8 8 oM 0 N
NIP AR g VS RS OB
Instansi oo e N TR R
Alanfpt\ISENSIEE———— .. b/ 48 [ & 7 80 . 3 DS
Pendidikan SRR Y IRV .. . TP, . SNDP. AR

I.  Petunjuk pengisian angket

Adapun petunjuk pengisian angket adalah sebagai berikut

8. Sebelum mengisi angket yang telah tersedia, dimohon kepada bapak/ibu terlebih
dahulu membaca buku ajar bahasa Arab.

9. Beri tanda centang () pada kolom skor penilaian:
e Skor 1: sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak

menarik, sangat tidak mudah.

e Skor 2 : kurang tepat, kurang sesuai, kurang, jelas, kurang menarik, kurang mudah.
e Skor 3 : cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.
e Skor 4 : tepat, sesuai, menarik, cukup, mudah.

e Skor 5 : sangat tepat, sangat sesuai, sangat menarik, sangat cukup, sangat mudah.



10. Komentar/ saran dimohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
11. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengukur kevalidan produk yang telah

dikembankan sehingga kecermatan dalam penilaian produk sangat diharapkan.

Lembar validasi

No Kriteria Skor
3

1 Kemenarikan kemasan bahan ajar

2 Ketepatan pemakaian jenis huruf yang digunakan
dalam bahan ajar

3 Kemenarikan bahasa yang digunakan dalam kata
pengantar dan petunjuk penggunaan bahan ajar

4 Ketepatan layout pengetikan

5 Konsistensi penggunaan spasi judul dan pengetikan
materi

6 Kejelasan tulisan atau pengetikan

7 Ketepatan penempatan gambar

8 Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan
bentuk huruf untuk judul bab-sub bab

9 Ketepatan penggunaan white space (kolom kosong)

10 | Ketepatan penggunaan ilustrasi

11 | Kesesuaian pengorganisasian isi buku ajar

12 | Ketepatan penempatan tujuan pembelajaran

13 | Konsistensi penggunaan jenis huruf, ukuran huruf,
yang digunakan untuk sub judul tujuan
pembelajaran

14 | Ketepatan teks tujuan pembelajaran

15 | Ketepatan penataan paragraf uraian pembelajaran

16 | Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan
ajar




Lampiran 1V

J.

Angket Penilaian Guru Bidang Studi Bahasa Arab Kelas 111

Pengantar

Buku ajar ini didesain untuk siswa MI kelas 11l pada bidang studi bahasa Arab.
Berkaitan dengan pengembangan buku ajar tersebut penulis bermaksud mengadakan
validasi terhadap produk yang dihasilkan. Oleh karena itu penulis meminta kepada
Bapak/Ibu untuk kesediaanya memberi penilaian terhadap kualitas produk yang telah
dikembangkan melalui angket. Hasil dari pengisian angket ini akan digunakan untuk
menyempurnakan produk pengembangan yang telah dihasilkan, agar dapat bermanfaat
bagi semua pihak dimasa yang akan datang. Sebelumnya penulis mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak/lbu untuk berpartisipasi dalam

pengisian angket ini.

Identitas responden

Nama oo R % BVWE R TR R
NIP o A A R I R R
Instansi S ... A LT A N . SR
AlargaRINSICHSINIS— . . W .0 N A 0. . S
Pendidikan SRRRRRREE. SRRSO A ... off SO SR

Petunjuk pengisian angket

Adapun petunjuk pengisian angket adalah sebagai berikut

12. Sebelum mengisi angket yang telah tersedia, dimohon kepada bapak/ibu
terlebih dahulu membaca buku ajar bahasa Arab.

13. Beri tanda centang ( ) pada kolom skor penilaian:
e Skor 1: sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak

menarik, sangat tidak mudah.

e Skor 2 : kurang tepat, kurang sesuai, kurang, jelas, kurang menarik, kurang mudah.
e Skor 3 : cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.
e Skor 4 : tepat, sesuai, menarik, cukup, mudah.
e Skor 5 : sangat tepat, sangat sesuai, sangat menarik, sangat cukup, sangat mudah.

14. Komentar/ saran dimohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.



15. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengukur kevalidan produk yang telah
dikembankan sehingga kecermatan dalam penilaian produk sangat diharapkan.

Lembar validasi

No

Kriteria

Skor

Bahan ajar memudahkan dalam mengajar

2 Kemenarikan perwajahan atau kemasan bahan
ajar

3 Ukuran dan jenis huruf yang digunakan

4 Kejelasan paparan materi

5 Kesesuaian antara gambar dan materi

6 Contoh-contoh dalam bahan ajar membantu
siswa memahami materi

7 Kejelasan tugas dan latihan

8 Kejelasan urutan penyajian materi

9 Kesesuaian komponen sebagai buku ajar
bahasa Arab

10 | Kesesuaian refrensi yang digunakan sesuai

dengan bidang ilmu




Lampiran V

Hasil Uji Coba Lapangan pada Pre-Test dan Post-Test

No Nama Siswa Pre-test Post test
1 | Aisyah Taila Ninda 60 88
2 | Akhmad Halim Pudja Nugraha 80 90
3 | Ali Maulana Nurseta 65 75
4 | Ananda Setiawan 72 72
5 | Ananta Della Vita 90 100
6 | Anisa Lutfi Rahmadiya 65 80
7 | Asiva Nuri Taskia 60 80
8 | Balgis Az Zahida 62 78
9 | Chelen Apbrelianca Fandisman 75 85
10 | Deby Nur Alvani 65 75
11 | Dinar Wahyu Murti 87 87
12 | Fadila Ainun Auria 75 85
13 | Farel Bayu Anggoro 65 88
14 | Havid Ramadhan 72 90
15 | Jendri Ramadhan 67 88
16 | M. Burhan Zaki Mutadho 60 75
17 | Magfiro Izzati Maulania 2 72
18 | Melia Dwi Rahmawati 55 70
19 | Muhammad Irvan 67 83

20 | M. Luthfi Anggi Saputra 90 100

21 | Muvidah Nurjayanti 72 88

22 | Nabila Kurniawati 65 80

23 | Nadya Chafidzotur Rohmah 50 75

24 | Nur Isnaini Dinda Ayuningtias 95 100

25 | Pingki Praselia 70 85

26 | Rafli Firas Shabah 80 80

27 | Rendra Ardi Tama 72 80

28 | Revanza Wildan Putra Wardana 67 88




29 | Risma Sekar Ainun 65 80
30 | Risqgi Fathurrohman Yusuf 85 100
31 | Salsa Dwi Anggita 50 80
32 | Silvi Ayu Septa 55 75
33 | Sri Wulan Lestari 65 70
34 | Winda Aguustina 65 80
35 | Zahra Nur lzza Fauzia Zunaedi 75 90




Lampiran VI

Soal Pre-test

Uji Kompetensi Nilai
Matapelajaran Bahasa Arab Kelas Il Tahun Ajaran
2012/2013

Az

Iz o) aa=Bl By o () oral 858 25 0 5V

. Berilah tanda silang (x) pada huruf jawaban yang benar (1, , dan z)!

N 2B % 15 16 1 18 19 20




el U3 Y 2
A2 5 ase (’U-é 2/ " artikan kalimat berikut dengan benar .7
di dalam tempat pensil, alat lukis dan penghapus A

di dalam kelas ada pena, bangku dan penghapus .«

di dalam tempat pensilku ada pena, alat lukis dan penghapus -z

2 ~ 4
LGS apa arti dari kata .4

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ini kitab .1
itu kitab .«
kitab .z

kalimat di bawah ini bila diartikan kedalam bahasa indonesia adalah? .\«
Mal% . w06 . %[ (-0 %2749 Al
B 5 alse 5 Ol g daas oda

Ini tas saya, di dalamnya ada pensil warna, buku dan penghapus .|
Ini adalah tas, di dalamnya ada buku, alat lukis dan pena.«
Ini tempat pensil saya, di dalamnya ada buku, pensil warna, dan pena.&

SRl Al §) it et s o

II. Terjemahkan kalimat-kalimat berikut ke dalam bahasa arab
1. Itu kapur tulis > * K 1 &4 " B 000 N

2. Itu meja SO N A B T —— .

3. ltutassekolah =
4. Ini penggaris = ... .. e —— ........

5. Ini buku tulis —STR Tl . Rrer AT A JUUNU

“Selamat mengerjakan”

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran VII

Soal Post-Test

Uji Kompetensi Nilai
Matapelajaran Bahasa Arab Kelas I
Tahun Ajaran 2012/2013

(o ) il B o ) 50 256 2 5 Y

I1l.Berilah tanda silang (x) pada huruf jawaban yang benar (| ,<, dan z)!

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



V.

99

LS \s" apaarti darikata . ¢
ini kitab .|
itu kitab .«

kitab .z

RN P el

Letakkanlah angka jawaban pada kolom yang tersedia sesuai dengan
gambar yang ada!

S

@D
SATIN: #2550
:,«*LE/{.'K up\.:pjj\(i.l:; ¥

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



z -
(3

2l 208 0559 alodt a2 L Al S B

V. Isilah titik titik dibawah ini dengan huruf hijaiyah supaya menjadi

kalimat yang sempurna.

Menurun Mendatar
3. Penghapus papan pensil 3. Penggaris
4. Kapur tulis 4. Buku tulis

.

)0

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran VIII
Identitas Subyek Validator Ahli
No Nama Jabatan Evaluator
Dosen Pendidikan Bahasa Arab | Ahli materi bahasa
1. M. Samsul Ulum, MA

(PBA) UIN MALIKI Malang

Arab

Dosen Pendidikan Agama

2. Nurul Yaqin, M.Pd Islam (PAI) UIN MALIKI Ahli pembelajaran
Malang
Guru mata pelajaran bahasa Ahli pembelajaran
3. Anisah Hamidah, S.Pd Arab kelas 111 di MI Nurul bahasa Arab kelas 111
Huda MI

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



WY

Hatlapengamar %0\

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. Atas
hidayah, rahmat dan nikmat-Nya, kami dapat menyelesaikan buku Mengenal
Bahasa Arab dengan Permainan Bahasa untuk kelas Ill Madrasah Ibtidaiyah
dan sedrajatnya. Buku ini dibuat untuk penelitian sekripsi Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Maliki Malang.

Kesadaran umat Islam akan pentingnya pengetahuan bahasa Arab
makin tinggi. Selain berfungsi sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan
komunikasi juga berfungsi sebagai bahasa agama. Oleh sebab itu proses
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran bahasa Arab senantiasa berkait dan
saling menunjang mata pelajaran agama Islam yang lainnya. Dengan hal
tersebut diharapkan siswa dapat berkomunikasi serta memahami bacaan-
bacaan dalam bahasa Arab secara sederhana. Hal ini akan sangat membantu
pemahaman siswa terhadap dua sumber utama ajaran agama Islam yang
berbahasa Arab, yaitu Al Qur’an dan hadis.

Buku ini disusun atas penelitian dan pengamatan pembelajaran bahasa
Arab di Madrasah Ibtidaiyah, yang membutuhkan sebuah bahan ajar yang
sesuai dengan karakter peserta didik, maka memunculkan sebuah ide baru
bahan ajar bahasa Arab kelas Ill yang dilengkapi dengan permainan bahasa
pada setiap maharoh yang sesuai dengan karakter siswa kelas tiga. Dengan
tujuan siswa dapat mengikuti dan lebih mudah mempelajari bahasa Arab.

Penulis berharap, materi dalam buku ini dapat menjadi sarana
pembelajaran yang lebih efektif dan efesien sehingga membawa hasil sesuai
tujuan yang diharapkan. Saran dan kritik yang membangun dari pembaca
sangat kami harapkan

Malang, April 2013

Penulis

ZumrotusSa’diyah

T

RAL LIERARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MAL.AN




TR

v

S
ek Pengqunaa an’J«m

e Buku ini digunakan pada bab &wdadl &\33/3!\ (peralatan sekolah)

=
A

e Judul pelajaran dalam buku ini ditulis dengan ukuran huruf yang besar

e o — e ——

I s
et A

Guru menunjukan gambar pada halaman
ini sebagai gambaran pelajaran atau materi

yang akan mereka pelajari.

Peta konsep, menunjukkan gambar peta\
konsep sesuai alur pelajaran yang akan

dipelajari, agar siswa mengetahui bagian-
bagian yang akan dipelajari selama proses

pembelajaran.

N\




Kata mutiara \
Guru membaca kalimat dan diikuti
oleh siswa kemudian menguraikan
secara sederhana sebagai nasehat
untuk siswa.

uk, kifa menyanyi !

enyanyi
Berisi lagu anak-anak yang digubah dalam

Mari kita menyonyikan logu ini besoma-sama

Are you slesping, are you sleping

materi bahasa Arab yang dinyanyikan Brter e, Broter o

dengan bimbingan  guru, untuk S
ing ... Dong... bing...

mempermudah menghafal mufrodat. big..dirg._ng..

Nah sekarang mari kita nyanyikan lagu di bowah ini dengan lirik

/ seperti logu “are you sleeping” di atas

Mendengarkan, disajikan berupa kosa\
kata baru bahasa arab yang dibacakan

oleh guru, sedangkan siswa
mendengarkan. Setelah mendengarkan,

siswa mengulangi dengan baik dan

salah.




Berbicara

Pada bagian ini siswa diminta untuk
mempraktikan percakapan dengan
temanya dengan bahasa Arab agar
mereka terlatih untuk muhadasah.

Ay

s Sl 8 AT

* Praktiken percakapan berikut ini barsama temanmu dengzn baik!

Q}; -
dc! !
L\P G 4 \
o Bacalah kalimat-kalimat berikut ini dengan benar ! Membaca‘ - [ .
A— Pada bagian ini, dengan bimbingan
LS e 3 guru siswa diminta untuk membaca
\ J - teks bacaan bahasa Arab dan
- memahaminya
}53\:\.& \
Menulis

Siswa mengerjakan
yang melatih siswa untuk menulis
dengan benar sesuai dengan kaidah

bahasa Arab.

latihan-latihan

" Menulis dengan simbol dan rumus -

juar i melatih siswa wenulis cerita pendek berdasarkan |
“simbal-simbal rumus, kemudian membacanya,
+ gambar-gambar simbal atau rumus dan alaf fulis - - .
R ain : Permainan.ini-bisa. dilakukan dua cara, perfama, gurd -
" membuat” simbul dan siswa. menerjemdhkan” simbul tersebut; lalg

J
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beserta artinya. Digunakan siswa W = e

(pensil)
ketika kesulitan dalam o ¥ Tas i

Penggaris “he Kapur

mengartikan kosa kata. :

Alat lukis = Pensil ATt
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Pelajaran 8

/

J.d\ \j)'ﬁ‘

Peralatan Sekolah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

Sumber:
www. giogayus-wwwpasone.blogspot.com
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

1. Mendengar 1.1 Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah
Memahami informasi lisan dan kata tentang kit &agsd
melalui kegiatan mendengar 1.2 Menemukan makna kata atau kalimat
dalam bentuk paparan tentang atau wacana lisan tentang &3l 1534
peralatan sekolah

2. Berbicara ».1 Berdialog sederhana tentang &334
Mengungkapkan informasi Lkl

secara lisan dalam bentuk . \ _
: 2.2 Menyampaikan informasi dalam
paparan atau dialog tentang ]
bentuk kalimat sederhana tentang
peralatan sekolah W
Laydadr &gaYyy

3. Membaca 3.1 Melafalkan huruf hijaiyah, kata,
Memahami wawancara tertulis wacana tertulis tentang &.dall &izsdn

dalam bentuk paparan tentang 35 njenemukan makna kalimat sederhana

peralatan sekolah dari wacana tertulis tentang Eigad

Ly
4. Menulis 4.1 Menyambung huruf, mengartikan
Menuliskan kata tentang kata, menjodohkan kata dengan arti,
peralatan sekolah menjodohkan kata dengan gambar,

teka-teki silang dan melengkapi kata

tentang Lwydalt &igsy

Tema di atas menggunakan pola kalimat sederhana, yaitu tambahan kata tanya
+ kata tunjuk tunjuk &l /03 + L dan o3/ 13 pada kata-kata yang ada.
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o (. \ &t o -
m@w ‘d‘%)"
7 7

Peta Konsep

Z! /~ o ,f B
P S 'g\& -:Kr Sar <, '\.)(‘;-\é;\-ﬂ:—;

Kata mutiara
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Yuk, kita menyanyi !

Mari kita menyanyikan lagu ini besama-sama
Are you sleeping, are you sleeping
Brother john, Brother john
Morning bells are ringing 2x
Ding .... Dong.... Ding...

Ding.... ding ....dong....

Nah sekarang mari kita nyanyikan lagu di bawah ini dengan lirik
seperti lagu “are you sleeping” di atas

R~ 2R

— o}l:_f.wé (.SJSM;;/

o AT SEPING

ﬂ,}Lb CMM—E

W il a3l ek (KG

“/efé‘“/o/.e}
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e ;
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| A B - }’/Qﬁb N
o 1 a1
' | Menyimak |
> ) '; € -~ ..d
ouw S @{ Zu o “o
!) f U..?.- o l o
° Dengarkan baik-baik, kemudian tirukan!
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latihan 1: Letakkanlah angka jawaban pada kolom yang tersedia sesuai dengan
gambar yang ada!

/ o
D IR TS
e :,:;.'/ .0 j;:z\f:b R
s ) H’ ¥
J
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| Berbicara |

135 Sl s 4 Sk 2T e

e Praktikan percakapan berikut ini bersama temanmu dengan baik!
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1135 Slbusl &5 U1 S 21 e

2

e Praktikan percakapan berikut ini bersama temanmu dengan baik!
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Latihan 2: ayo latihan berdialog dengan teman kita!
Buatlah kalimat percakapan dengan temanmu berdasarkan panduan gambar

yang ada. Perhatikan contoh berikut !
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NESW PN |

e Bacalah kalimat-kalimat berikut ini dengan benar !
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42855 3eglly A el )

e Bacalah teks berikut dengan fasih dan fahamilah!

.“"wa 54 /.xl\ :

3;,;&}\ i)\ffj “’1/3 L@_J 9.1:_45'-

~ /w 7 900 e
342 5 e Al LI 5 el i

ferlzalramll wordp

5edb 5 G5t o g 11 5 ARk 5 0 5 0 3 gtk oy Bln
i 5 s

'ezz

\

<

° Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai dengan pernyataan di atas
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Mari kita bermain !
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Latihan 4 : Pisahkan kata-kata berukut ini menjadi huruf-huruf dengan baik !

........................................... ji;g‘thj}.\
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Latihan 5 : Isilah titik titik dibawah ini dengan huruf hijaiyah supaya menjadi

I
o
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cto
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RA\Y

kalimat yang sempurna.

Menurun Mendatar
1. Penghapus papan pensil 3. Penggaris
2. Kapur tulis 4. Buku tulis
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buku tulis

penghapus
(pensil)
Rak

penggaris
alat lukis
selamat pagi
buku sejarah
murid (pr)
kitab figih
tempat pensil

penghapus papan
tulis
lemari

}JJ pena
155 kitab

3.
2, tas
2o kapur
;_;d} pensil
pet }C\“p apakah
Cb@‘ Ml buku matematika
% lihatlah
w‘ :)\_5 kelas
i kitab bahasa arab
fwﬁb papan tulis
ZE" lampu
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Latihan-latihan

£ o & .o - iz o, NSRS }42
. Berilah tanda silang (x) pada huruf jawaban yang benar (| ,<, dan z)!
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mo el
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AL 5 s g {i—b (3" artikan kalimat berikut dengan benar .1
di dalam tempat pensil, alat lukis dan penghapus A
di dalam kelas ada pena, bangku dan penghapus .«

di dalam tempat pensilku ada pena, alat lukis dan penghapus -z

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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" :.JGSU-&“ apa arti dari kata .4

ini kitab .|
itu kitab .«
kitab .z

kalimat di bawah ini bila diartikan kedalam bahasa indonesia adalah? .\
" 5 A 5 SlsTles Akd 0"
Ini tas saya, di dalamnya ada pensil warna, buku dan penghapus .|

Ini adalah tas, di dalamnya ada buku, alat lukis dan pena.«

Ini tempat pensil saya, di dalamnya ada buku, pensil warna, dan pena.<

20

| Mengenal Bahasa Arab Untuk Kelas 3 MI dan Sederajatnya ’

RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

A
=Y

BR/

\L LI

NTRA




530 L1534/ Peralatan Sekolah

*/\% 1- f/ f) w0 - “w - *..2 <//~ 1o .,/'g
el B BB i wlsly 2V R S ol

II. isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar berdasarkan

gambar yang cocok!

fwd " ) L
D) &l Y e 5 S

lll. Terjemahkan kalimat-kalimat berikut ke dalam bahasa arab

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

1. ItU KQPUr tUliS = oo e e

2. JEUMEJA T e e e e

LIBRARY

3. BUTAS SEKOIAN = e et e e

O | T o 1= g Yo == | R RN ¢

21




.53 £33/ Peralatan Sekolah

A 4538
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